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Nama Penyusun : Hardiyanti 
Nim                    : 40400111047 
Judul Skripsi     : Peran Literasi Informasi Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan   
Perguruan Tinggi di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia Makassar 
Skripsi ini membahas tentang peran literasi informasi terhadap pemanfaatan 
perpustakaan di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI. Pokok masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah bagaimana peran literasi informasi terhadap pemanfaatan 
perpustakaan di perpustakaan Utsman Bin Affan dan bagaimana kendala yang 
dihadapi oleh pemustaka dalam memnafaatkan Perpustakaan di perpustakaan Utsman 
Bin Affan. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran literasi 
informasi terhadap pemanfaatan perpustakaan di perpustakaan Ustman Bin Affan dan 
mengetahui kendala yang dihadapi pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan di 
Perpustakaan Ustman Bin Affan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif yakni untuk 
mendeskripsikan mengenai fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. Dengan metode kualitatif yakni untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami subjek penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan dan 
mengumpulkan data melalui kepustakaan dan lapangan dengan teknik wawancara dan 
observasi dengan mahasiswa dan pegwai perpustakaan Utsman Bin affan. 
Hasil analisis menunjukkan peran literasi informasi terhadap pemanfaatan 
perpustakaan sebagian besar mahasiswa telah memanfaatkan fasilitas perpustakaan 
seperti OPAC dengan baik. Kemampuan pemustaka dalam mengenali kebutuhan 
informasinya dapat dikatakan sudah baik, dalam hal mengakses informasi dan 
mengutipnya kedalam karya ilmiah yang ia punya pun juga sudah baik, dan untuk 
mengevaluasi informasi yang diperoleh secara kritis, mayoritas pemustaka sudah 
melakukannya dengan baik. Adapun kendala yang dihadapi pemustaka dalam 
memanfaatkan perpustakaan yaitu antara lain kurangnya OPAC yang tersedia di 
perpustakaan, jaringan internet yang sering loading, serta sumber daya manusia yang 
kurang. 
Dari penjabaran diatas, peran literasi informasi terhadap pemanfaatan 
perpustakaan Utsman Bin Affan sudah cukup baik, dan dalam mengatasi kendala 
yang dihadapi pemustaka, perpustakaan dapat mengupayakan dengan menyesuaikan 
dengan standar nasional perpustakaan Perguruan Tinggi. 
 
 






A. Latar Belakang 
Era informasi sekarang ini di tandai dengan kemajuan pesat dalam bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, dimana 
pemustaka di tuntut untuk cepat, tepat dan akurat dalam memenuhi informasi yang 
sesuai dengan kebutuhan. Perpustakaan merupakan salah satu tempat dan sarana 
untuk mencariinformasi dan ilmu pengetahuan berperan aktif dalam menyebarkannya 
ke segenap lapisan masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan perpustakaan di 
Perguruan Tinggi sangatlah penting sebagai sarana kelengkapan pusat Perguruan 
Tinggi yang bersifat akademis dalam menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Menurut Undang-Undang No.43 Tahun 2007 pasal 24 ayat 1 tentang 
Perpustakaan Perguruan Tinggi setiap Perguruan Tinggi menyelenggarakan 
perpustakaan yang memenuhi Standar Nasional dan Standar Perpustakaan dengan 
memperhatikan Standar Nasional Pendidikan (KEMENKUMHAM, 2009). 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2014 tentang 
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pada bab I 
ketentuan umum pasal 1 ayat 10 secara garis besar menjelaskan bahwa perpustakaan 
Perguruan Tinggi merupakan bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat yang berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk 
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mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di Perguruan Tinggi 
(KEMENKUMHAM, 2014, p. 3). 
Pada dasarnya tujuan perpustakaan Perguruan Tinggi adalah untuk 
mendukung dan memperlancar serta meningktakan kualitas pelaksanaan program dari 
kegiatan Perguruan Tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan dengan 
menyediakan sumber-sumber informasi ilmiah di perpustakaan. Adapun peranan 
perpustakaan Perguruan Tinggi adalah sebagai sarana kelengkapan pusat suatu 
Perguruan Tinggi yang lebih bersifat akademis dalam menunjang pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi di bidang pendidikan, pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
Terkait dengan peran dan tugas perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai sarana 
kelengkapan pusat suatu Perguruan Tinggi, maka perpustakaan Perguruan Tinggi 
perlu melakukan program pendidikan pemustaka agar bahan pustaka yang tersedia di 
perpustakaan dapat dimanfaatkan secara efektif oleh pemustaka. Salah satu program 
pendidikan pemustaka yang sangat penting dilaksanakan adalah pendidikan literasi 
informasi dimana literasi informasi adalah prasarat untuk pembelajaran sepanjang 
hayat (lifelong learning) untuk semua disiplin ilmu dan tingkatan pendidikan yang 
memungkinkan para siswa (learners) atau pemustaka memahami isi informasi secara 
kritis dan mengembangkan pemahaman mereka secara mandiri dalam memecahkan 
permasalahan yang dihadapi. Bila seorang mahasiswa memiliki kemampuan tersebut 
barulah dikatakan memiliki kemampuan literasi informasi(Arif, 2008). 
Literasi informasi adalah seperangkat keterampilan yang diperlukan untuk 
mencari, menganalisis dan memanfaatkan informasi (Bundi dalam Hasiguan 
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2009:200). Jadi dapat disimpulkan bahwa literasi informasi secara sederhana 
diartikan sebagai kemampuan membaca dan  menulis, dalam konteks akademika 
mahasiswa, literasi mempunyai arti kemampuan memperoleh informasi dan 
menggunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi 
mahasiswa.   
Ada beberapa alasan mengapa program literasi informasi perlu dilaksanakan 
oleh perpustakaan Perguruan Tinggi yakni, tuntutan terhadap mendidik pemustaka 
menjadi pemustaka yang tertib dan bertanggung jawab, kemampuan pemustaka 
dalam memanfaatkan perpustakaan dan kelayakan koleksi dan fasilitas yang dapat 
dimanfaatkan secara maksimal oleh pemustaka, serta penyeragaman persepsi 
pemustaka mengenai perpustakaan. 
Mengingat pentingnya literasi informasi bagi pemustaka maka, program ini 
perlu dilaksanakan di pepustakaan Perguruan Tinggi sehingga dengan adanya 
kegiatan ini, pemustaka diharapkan sudah dapat mengetahui apa yang menjadi hak 
dan kewajiban yang melekat pada diri pemustaka, dan yang terpenting tidak ada lagi 
pemustaka yang tidak dapat memanfaatkan perpustakaan karena mereka telah 
memahami sistem organisasi perpustakan. 








“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”(Agama, 2000, p. 1079) 
Dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan kepada kita untuk senantiasa 
membaca karena dengan membaca kita dapat mengetahui ilmu-ilmu yang bermanfaat 
bagi kepentingan dunia maupun akhirat. Dalam hadis Rasulullah SAW, juga 
dijelaskan tentang pentingnya ilmu yang artinya sebagai berikut : 
“Tuntutlah ilmu sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri 
kepada Allah Azza wajalla dan mengajarkannya kepada orang yang 
tidak mengetahuinya adalah sodaqoh. Sesungguhnya ilmu 
pengetahuamulai (tinggi). Ilmu pengetahuan adalah keindahan bagi 
ahlinya di dunia dan di akhirat” (Shihab, 2002, p. 491) 
Serta hadis, Muslim berikut : 
“Barang siapa merintis jalan mencari ilmu maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke surga”(Shihab, 2002, p. 491) 
 Dari ayat dan hadis Rasulullah di atas, sangat jelaslah bahwa dalam ajaran 
islam sangat ditekankan pentingnya menuntut ilmu. Orang yang memiliki ilmu akan 
diberikan derajat yang lebih tinggi oleh Allah SWT. Di dunia dan akhirat. Cara yang 
efektif dalam mencari ilmu adalah dengan banyak membaca dan belajar. Kita dituntut 
untuk selalu mencari literatur-literatur untuk dipelajari demi pengembangan diri, 
salah satunya dengan mendatangi perpustakaan, karena perpustakaan menyimpan 
beragam koleksi yang dapat kita pelajari dengan mudah. Perpustakaan menyediakan 
berbagai macam ilmu yang kita butuhkan. Olehnya itu perpustakaan sering disebut 
sebagai gudang ilmu pengetahuan yang mudah untuk di akses. 
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Menurut Undang-Undang No.43 Tahun 2007 tentang layanan perpustakaan 
pasal 14 ayat 5 yang menjelaskan layanan perpustakaan diselenggarakan sesuai 
dengan Standar Nasional Perpustakaan untuk mengoptimalkan pelayanan kepada 
pemustaka (KEMENKUMHAM, 2009). 
Literasi informasi merupakan bagian dari kegiatan pendidikan pemustaka 
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi yang 
dibutuhkan. Adapun beberapa hasil penelitian yang mengkaji mengenai peranan 
literasi informasi yang dilakukan oleh Proboyekti (2008), mengungkapkan bahwa 
literasi informasi masih belum populer dikalangan perpustakaan di Indonesia 
khususnya perpustakaan Perguruan Tinggi. Hal ini dikarenakan masih banyak 
perpustakaan Perguruan Tinggi yang tidak menyadari pentingnya kemampuan ini 
sehingga kemampuan mahasiswa Indonesia dalam mengumpulkan informasi masih 
sangat kurang. 
Selanjutnya hal yang sama yang diungkapkan oleh Syahrir (2013, pp. , 57-61) 
dimana kemampuan mahasiswa dalam mengumpulkan dan mengolah informasi 
menjadi informasi yang sesuai dengan kebutuhan masih belum memenuhi standar 
literasi informasi yang telah ditentukan. 
Beberapa hasil penelitian di atas telah menunjukkan bahwa literasi informasi 
memiliki peranan penting dalam upaya pengingkatan layanan perpustakaan 
khususnya perpustakaan Perguruan Tinggi. Apabila kegiatan pendidikan literasi 
informasi dilakukan secara terstruktur dan membuat perpustakaan mencapai 
sasarannya, maka hal ini menandakan adanya peningkatan layanan dari perpustakaan 
namun, apabila pendidikan literasi informasi hanya tercapai sebahagian,  maka hal itu 
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sesuatu yang sia-sia belaka. Hal itu dikarenakan, pengetahuan yang setengah atau 
yang tidak secara menyeluruh akan menimbulkan perbedaan pemahaman mengenai 
perpustakaan oleh pemustaka. 
Perpustakaan Utsman bin Affan berdiri sejak didirikannya Univeristas Muslim 
Indonesia yang merupakan salah satu Perguruan Tinggi swasta yang berada  di bawah 
Koordinator Kopertis Wilayah IX dan Kopertis Wilayah VIII. Dalam mencapai visi 
dan misi Perguruan Tinggi yang dikenal dengan  nama Tri Dharma Perguruan Tinggi 
yakni pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, maka perpustakaan 
Perguruan Tinggi memiliki peran dalam menjalankan visi dan misi Perguruan Tinggi 
tersebut. 
Perpustakaan Utsman Bin Affan adalah salah satu perpustakaan Perguruan 
Tinggi yang membekali mahasiswa/pemustakanya dengan keterampilan literasi 
informasi. Perpustakaan Utsman Bin Affan merupakan perpustakaan pusat UMI yang 
senantiasa mengalami perkembangan pengetahuan yang berkaitan dengan hal-hal 
ilmu pengetahuan umum dan agama. 
Berhubungan dengan keterampilan literasi informasi ini, pemustaka diberikan 
pembekalan ketika mengikuti kegiatan pendidikan pemustaka di perpustakaan pusat 
pada saat mahasiswa baru selama seminggu. Dalam pendidikan pemustaka tersebut, 
pemustaka mendapatkan materi mengenai informasi yang nanti akan bermanfaat 
dalam menelusur informasi dan menemukan informasi secara cepat, tepat dan akurat, 
serta pengenalan perpustakan. Dengan demikian secara teori mahasiswa telah 




Berdasarkan uraian diatas dan untuk merealisasikan keterampilan literasi 
informasi yang telah dimiliki oleh mahasiswa/pemustaka, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang sama dengan topik pemanfaatan perpustakan sebagai 
sasaran peranan literasi informasi  dan perpustakaan Utsman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar sebagai sasaran penelitian. Sebab, sesuai dengan hasil 
studi pendahuluan atau observasi awal yang penulis lakukan sebelumnya menyatakan 
bahwa dulunya perpustakaan tersebut belum melaksanakan kegiatan pendidikan 
literasi informasi, sehingga tingkat kemampuan dalam mengolah informasi dan 
memanfaatkan perpustakaan belum sesuai dengan harapan pimpinan. 
Akan tetapi, semenjak dilaksanakan kegiatan pendidikan literasi informasi di 
perpustakaan tersebut, kondisi perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
berubah dan sangat berbeda dari tahun-tahun sebelumnya. Adapun perubahan yang 
dapat terlihat dan dirasakan secara langsung yaitu dari layanan yang diberikan kepada 
pumustaka dan jumlah pengunjung yang setiap tahunnya bertambah. 
Namun demikian, kegiatan pendidikan literasi informasi yang telah ada perlu 
terus dipertahankan atau bahkan ditingkatkan lagi sesuai dengan standar yang 
berlaku. Olehnya itu, penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut agar mengetahui 
keberhasilan yang telah dicapai perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar dengan mengangkat tema skripsiyang berjudul “Peran  Literasi 
Informasi Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan Perguruan Tinggi Di 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran literasi informasi terhadap pemanfaatan perpustakaan 
Perguruan Tinggi di perpustakaan Utsman Bin Affan ?  
2. Bagaimana kendala yang dihadapi pemustaka dalam memanfaatkan 
perpustakaan Perguruan Tinggi di Perpustakaan Utsman Bin Affan ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan peran literasi informasi terhadap pemanfaatan 
perpustakaan Perguruan Tinggi di perpustakan Utsman bin Affan. 
2. Untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi pemustaka dalam 
memanfaatkan perpustakaan Perguruan Tinggi di perpustakaan Utsman bin 
Affan. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 
perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang berkaitan dengan 
peran literasi informasi terhadap pemanfaatan perpustakaan Utsman bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
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b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk kegiatan 
penelitian yang sejenis pada waktu yang akan datang.  
2. Secara Praktis 
a. Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif guna untuk 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan pemustaka dan pustakawan pada 
umumnya, dan terkhusus pemustaka dan tenaga pengelola perpustakaan 
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia yang berkaitan dengan 
literasi informasi.  
b. Diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap pembaca bahwa 
literasi informasi dibutuhkan untuk mendukung kehidupan dalam bidang 
akademik. 
 
E. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian 
Untuk memperjelas maksud judul yang diangkat dalam penelitian ini, 
penulis akan memberikan pemahaman lebih lanjut dan terfokus pada peran 
literasi informasi terhadap pemanfaatan perpustakaan Perguruan Tinggi. 
a. Peran diartikan sebagai sesuatu yang dimainkan seorang pemain atau 
tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa (Reality, 
Kamus Bahasa Indonesia, 2008, p. 751). 
b. Literasi informasi adalah seperangkat keterampilan yang dibutuhkan 
untuk mencari, menemukan, menganalisis atau mengevaluasi, dan 
menggunakan informasi(Azwar, 2013, p. 9). 
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c. Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna, faedah, 
ditambah dengan imbuhan pe-an yang ketika di pakai bersama kata 
manfaat berarti usaha atau proses. Dengan demikian pemanfaatan berarti 
usaha atau proses penggunaan atau pemakaian (Reality, 2008, p. 735). 
d. Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah bagian integral dari kegiatan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berfungsi 
sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan yang berkedudukan di Perguruan Tinggi(KEMENKUMHAM, 
2009). 
Berdasarkan penejelasan di atas maka, penulis dapat menyimpulkan 
definisi operasional pada penelitian ini adalah peran literasi informasi terhadap 
pemanfaatan perpustakaan Perguruan Tinggi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah sebagai dorongan bagi pustakawan untuk mengubah perpustakaan 
menjadi lebih maju dengan mempermudah proses pencarian informasi di 
perpustakaan oleh pemustaka secara cerdas untuk meningkatkan pengetahuan 
yang dimiliki pemustaka.  
2. Deskripsi Fokus 
Adapun ruang lingkup penelitian yang dimaksud oleh penulis adalah 
perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia, yang merupakan 
salah satu perpustakaan Perguruan Tinggi yang menyediakan jasa untuk sivitas 
akademikanya, dimana objek dalam penelitian ini adalah pemustaka yang 
berkunjung di perpustakaan Ustman bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
pada saat penelitian berlangsung. 
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Dalam penelitian yang dilakukan, penulis hanya akan meneliti mengenai 
literasi informasi yang memfokuskan tentang layanan bimbingan pemustaka pada 
tahun ajar 2015. 
 
F. Kajian Pustaka 
Dalam membahas tentang peran literasi informasi terhadap pemanfaatan 
perpustakaan Perguruan Tinggi di perpustakaan Ustman bin Affan secara umum telah 
banyak ditulis dan disajikan dalam berbagai bentuk buku dan karya ilmiah lainnya. 
Adapun buku dan karya ilmiah yang penulis anggap relevan dengan objek penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1. Dalam buku karya Azwar (2013)yang berjudul Information Literacy Skills : 
strategi penulusuran informasi onlinesecara umum membahas mengenai 
literasi informasi di Pendidikan Tinggi. 
2. Dalam buku karya Sudarsono(2006)Literasi Informasi : pengantar untuk 
perpustakaan sekolah secara umum mengkaji pengenalan seluk-beluk literasi 
informasi agar dapat dipahami dan diterapkan oleh pustakawan sekolah. 
3. Dalam buku Lien (2014)Literasi Informasi:7 langkah knowledge management 
mengkaji mengenai literasi informasi dalam konteks siklus serta pengelolaan 
pengetahuan individu. 
4. Dalam jurnal karya Hasugian (2009) “Urgensi Literasi Informasi Dalam 
Kurikulum Berbasis Kompetensi di Perguruan Tinggi. Pustaka : Jurnal Studi 
Perpustakaan dan Informasi.Membahastentang literasi informasi secara 
umum, literasi informasi dan dunia perguruan tinggi, standar kompetensi 
literasi untuk pendidikan tinggi dan implementasi model literasi informasi. 
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5. Dalam artikel Proboyekti (2008) “Literasi Informasi di Perguruan Tinggi” 
secara umum mengkaji tentang kemampuan literasi informasi dan 
pemberdayagunaan pekerja informasi dan perpustakaan dimana dilakukan 
secara internal dan terus-menerus seiring perkembangan teknologi dan 
informasi. 
6. Dalam artikel karyaDwiyanto(2007) “Peran Perpustakaan Nasional RI dalam 
Mengemban Literasi Sebagai Amanat Konstitusi : Peran Perpustakaan 
Nasional RI dalam Pengembangan Literasi Informasi Masyarakat. Jakarta : 
Perpustakaan Nasional RI” dalam artikel ini secara umum membahas literasi 
peradaban, membudayakan literasi, dan strategi membangun literasi. 
7. Dalam skripsi karya Syahrir (2013)yang berjudul “Kemampuan Literasi 
Informasi Mahasiswa Program Studi Akuntansi S1 (Semester VII/Tahun 
Akademik 2012/2013) Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Makasssar” 
secara umum membahas tingkat kemampuan mahasiswa akuntansi semester 
VII dalam merumuskan hingga mengolah informasi yang telah diperolehnya 
menjadi informasi yang lebih berguna sesuai dengan standar literasi informasi 










G. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
Dalam skripsi ini, penulis bagi kedalam lima bab. Tiap-tiap bab akan dibagi 
dalam sub-sub bab. Untuk mendapatkan gambaran sederhana tentang pokok-pokok 
pikiran yang terdapat pada tiap-tiap bab, berikut ini di kemukakan garis-garis besar isi 
skripsi sebagi berikut: 
Bab I, merupakan bab pendahuluan yang dibagi ke dalam beberapa sub bab  yang 
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, fokus dan deskripsi fokus 
penelitian serta tujuan dan kegunaan penelitian. 
Bab II, merupakan tinjauan teoretis, bab ini memuat tentang literasi informasi, tujuan 
literasi informasi, unsur-unsur literasi informasi, pentingnya literasi informasi, peran 
perpustakaan untuk literasi informasi dan kegiatan literasi informasi serta gambaran 
umum perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar.  
Bab III, berisi tentang metodologi penelitian, bab ini memuat tentang jenis dan 
pendekatan penelitian, waktu dan lokasi penelitian, data dan sumber data, subyek 
penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik pengolahan dan 
analisis data, sertauji keabsahan data. 
Bab IV, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini membahas tentang 
peran literasi informasi terhadap pemanfaatan perpustakaan di perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar serta kendala-kendala yang dihadapi Mahasiswa dalam 
memanfaatkan perpustakaan di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar.  








A. Literasi Informasi 
1. Pengertian Literasi Informasi 
Dengan kemudahan penyebaran dan penciptaan kembali pengetahuan, 
dibandingkan dengan abad-abad sebelumnya, dunia sekarang ini menghadapi 
melimpahnya informasi. Masyarakat pun berubah dari masyarakat industri 
menjadi masyarakat informasi (information society) atau masyarakat 
pengetahuan (knowledge society), yaitu masyarakat yang memperlakukan 
informasi dan pengetahuan sebagai aset yang penting. Masyarakat informasi 
memandang kegiatan penciptaan, penyebaran, dan pemanfaatan pengetahuan 
sebagai bagian penting dan terintegrasi dari kegiatan ekonomi, politik, sosial, dan 
budaya(Lien, 2014). 
Untuk hidup dan unggul dalam masyarakat informasi, semua orang dan 
organisasi perlu memiliki kemampuan untuk belajar terus-menerus agar 
pengetahuan yang dimiliki tidak usang dan tidak terlintas kemajuan. Untuk 
mempercepat proses pembelajaran baik ditingkat individu maupun organisasi 
maka pengetahuan harus di kelola dengan baik. Di sinilah muncul peranan 
manajemen pengetahuan ( knowledge management) yang merupakan pendekatan 
terintegrasi terhadap kegiatan penciptaan pengetahuan, perekaman, organisasi, 
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akses atau sharing, pemanfaatan, dan penciptaan kembali pengetahuan, untuk 
meningkatkan daya saing individu maupun institusi yang bersangkutan. 
Sebelum kita berbicara lebih lanjut, terlebih dahulu kita harus mempunyai 
pengetahuan tentang literasi informasi. Literasi berasal dari bahasa inggris yang 
artinya kemampuan membaca dan menulis. Literacy berasal dari bahasa latin 
littera yang berarti letter atau huruf, sehingga literacy sering diterjemahkan 
sebagai melek-huruf dan illiteracy sebagai buta huruf (Reality, 2008, p. 124). 
Karena huruf sama artinya dengan aksara maka diperkenalkan istilah 
keberaksaraan dan tuna-aksara untuk memperhalus istilah melek-huruf dan buta-
huruf. 
Pengertian informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk 
yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan 
saat ini atau yang akan datang. Sedangkan pengertian lain bahwa informasi 
merupakan data yang diolah dan disajikan yang sedemikian rupa kemudian 
digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan. Informasi tersebut merupakan 
nilai apabila dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan 
keputusan, dan informasi tersebut dapat mengurangi ketidakpastian di masa yang 
akan datang. Jadi, jika digabungkan literasi informasi adalah kemelekan 
informasi atau keberaksaraan informasi. 
Literasi informasi menurut UNESCO adalah kemampuan untuk menyadari 
kebutuhan informasi dan saat informasi dibutuhkan, mengidentifikasi dan 
menemukan informasi yang diperlukan, mengevaluasi informasi secara kritis, 
mengoorganisasi dan mengintegrasikan informasi kedalam pengetahuan yang 
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sudah ada, memanfaatkan serta mengkomunikasikannya secara efektif, legal, dan 
etis. (Azwar, 2013). 
Berikut ini berbagai definisi tentang literasi informasi : 
a. Literasi informasi adalah kemampuan untuk menyadari kebutuhan 
informasi dan saat informasi dibutuhkan, mengidentifikasi dan menemukan 
lokasi informasi yang diperlukan, mengevaluasi informasi secara kritis, 
mengorganisasikan dan mengintegrasikan informasi ke dalam pengetahuan 
yang sudah ada, memanfaatkan serta mengkomunikasikannya secara 
efektif, legal, dan etis(Azwar, 2013, p. 9). 
b. Literasi informasi adalah kemampuan untuk melakukan manajemen 
pengetahuan dan kemampuan untuk belajar terus-menerus (Diao, 2014 : 2) 
c. Literasi informasi adalah seperangkat keterampilan yang dibutuhkan untuk 
mencari, menemukan, menganalisis, atau mengevaluasi, dan menggunakan 
informasi(Aziz, 2014) 
 Istilah “information literacy” pertama kali dikemukakan oleh Paul 
Zurkowski pada tahun 1974 dalam proposalnya yang mengatakan orang yang 
literat informasi adalah orang-orang yang terlatih dalam aplikasi sumberdaya 
dalam pekerjaannya(Husaebah, 2014, pp. 108-119). Hal ini sejalan dengan 
Burchinal yang menyatakan bahwa untuk menjadi seorang yang melek informasi 
dibutuhkan serangkaian keahlian antara lain bagaimana cara mencari dan 
menggunakan informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah secara 
efektif dan efisien(Naibahao, 2007) 
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Australian and New Zealand Information Framework menyatakan orang 
yang melek informasi adalah mereka yang dapat : 
a. Mengenali kebutuhan informasi dan menentukan informasi yang 
dibutuhkannya. 
b. Memilih informasi yang dibutuhkan 
c. Kritis mengevaluasi informasi dan proses penelusuran informasi 
d. Mengatur informasi yang dikumpulkan atau dihasilkan(2004) 
Berdasarkan pemahaman dari konsep tersebutlah muncul berbagai definisi 
mengenai literasi informasi meskipun deskripsi yang paling luas diterima adalah 
pandangan yang mengatakan bahwa literasi informasi merupakan suatu 
kombinasi antara keahlian, sikap dan pengetahuan. 
Perkembangan teknologi membuat informasi begitu melimpah dan mudah 
diakses. Kelimpahruahan serta kemudahan memperoleh informasi hanya akan 
didapat jika pencari informasi memiliki kompetensi dalam literasi informasi. 
American Library Association telah mempertimbangkan bahwa literasi informasi 
merupakan hasil utama siswa dalam perguruan tinggi. 
Association of College and Research Libraries(2000)menyatakan bahwa 
mahasiswa dikatakan komptensi information literate jika mampu (1) menentukan 
sifat dan cakupan informasi yang dibutuhkan, (2)mengakses informasi yang 
dibutuhkan secara efektif dan efisien, (3)mengevaluasi informasi dan sumbernya 
secara kritis, (4)menggunakan informasi untuk menyelesaikan tujuan tertentu dan 
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(5)memahami aspek ekonomi, hukum dan sosial yang berkaitan dengan 
penggunaan informasi. 
Sedangkan menurut Chartered Institute of Library and Informational 
professional (CILIP 2002)  menyatakan ada 8 kriteria mahasiswa dikatakan 
memiliki kompetensi literasi informasi apabila ia tahu akan: 
a. Kebutuhan informasi. Dalam tahap ini, seseorang tahu bahwa sebuah 
informasi diperlukan, kenapa informasi tersebut diperlukan, apa yang 
diperlukan dari sebuah informasi (berapa banyak; seperti apa). 
b. Sumber yang tersedia. Dalam tahap ini, seseorang sudah dapat 
mengidentifikasi apakah sumber dari informasi tersebut dapat 
dieksploitasi/digunakan, mengetahui dimana informasi tersebut tersedia, 
mengetahui bagaimana cara mengaksesnya, mengetahui baik buruk individu 
yang menjadi nara sumbernya, kapan informasi tersebut sesuai digunakan, dan 
apa yang menjadi perbedaan diantaranya. Contoh: artikel jurnal ada yang 
tersedia dalam bentuk tercetak, elektronik, dan ataupun sebagai database saja.  
c. Bagaimana menemukan informasi. Dalam tahap ini, seseorang sudah 
memiliki keterampilan untuk dapat mencari informasi secara cepat dari 
berbagai sumber yang terkait dengan pencarian. Selain itu, dalam tahap ini 
seseorang sudah memiliki strategi kapan dia harus mulai dan mengakhiri 
pencarian informasi hanya dengan membaca sekilas sebuah sumber informasi. 




d. Evaluasi hasil. Dalam tahap ini, seseorang sudah mempunyai kesadaran untuk 
mengecek keakuratan, keaslian, ataupun apakah isi dari informasi tersebut 
dapat di pertanggungjawabkan (tidak menyesatkan).  
e. Bagaimana mempublikasikan informasi. Dalam tahap ini, seseorang sudah 
tahu bahwa untuk memahami sebuah informasi dia terlebih dahulu harus 
memaknai dan mengolah informasi yang didapatnya. Cara yang biasa 
digunakan adalah dengan membandingkan, mengkombinasikan, menambah 
catatan, dan menerapkan (penggunaan) informasi ditemukan.  
f. Etika dan tanggung jawab. Dalam tahap ini, seseorang sudah memiliki etika 
dan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam setiap menggunakan informasi 
yang diperolehnya. Salah satu caranya, yaitu dengan mencantumkan sumber 
asal informasi tersebut diperoleh. Hal ini untuk menjauhkan plagiat dan 
ketidak adilan dalam menggunakan informasi.  
g. Bagaimana cara penyampaian informasi. Dalam tahap ini, seseorang sudah 
mengetahui sekaligus memahami bagaimana caranya mengkomunikasi 
informasi yang dia dapatkan secara benar. Selain itu, seseorang dalam tahap 
ini sudah memiliki kemampuan mensintesa (lebih dari sekedar analisa) dan 
selanjutnya dapat menginformasikannya dalam format diseminasi yang sesuai.  
h. Bagaimana cara mengolah informasi. Dalam tahap ini, seseorang sudah 
mengetahui sekaligus memahami bagaimana caranya menyimpan dan 
mengatur informasi yang sudah diperolehnya dengan menggunakan metoda-
metoda yang paling efektif. Hasil temuannya tersebut dapat mencerminkan 
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proses berpikir kritisnya dalam mengolah dan meramu kembali semua 
informasi yang telah diperolehnya. 
Dari pengertian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa literasi 
informasi adalah kemampuan untuk melakukan manajemen pengetahuan dan 
kemampuan untuk belajar terus-menerus. Artinya, dalam memperoleh informasi 
di perpustakaan pemustaka harus mempunyai pengetahuan khusus agar informasi 
yang didapat sesuai dengan kebutuhan. 
2. Tujuan Literasi Informasi 
Proses pembelajaran sangat berpengaruh untuk merubah informasi menjadi 
pengetahuan. Pengaruh proses pembelajaran itu akan semakin kuat bila didukung 
oleh kompetensi literasi informasi yang baik. Dengan demikian literasi informasi 
memiliki tujuan sebagai berikut : 
a. Agar pemustaka menggunakan perpustakaan secara efektif dan efisien. 
b. Agar pemustaka dapat menggunakan sumber-sumber literatur dan dapat 
menemukan informasi yang relevan dengan masalah yang dihadapi. 
c. Memberi pengertian kepada pemustaka akan tersedianya informasi di 
perpustakaan dalam bentuk tercetak dan bentuk lain. 




e. Memberikan pelatihan atau petunjuk dalam memanfaatkan perpustakaan 
dan sumber informasi agar pemustaka mampu meneliti suatu masalah, 
menemukan materi yang relevan, mempelajari dan memecahkan masalah. 
f. Mengembangkan minat baca pemustaka. 
g. Memperpendek jarak antara pustakawan dan pemustaka(Lien, 2014). 
3. Unsur-Unsur Literasi Informasi 
Beberapa jenis literasi menurut Eisenberg, Lowe, Spitzer yang berperan 
dalam elemen-elemen literasi informasi, yaitu : 
a. Literasi gambar (visual literacy) yaitu suatu kemampuan untuk memahami 
dan menggunakan gambar termasuk pula kemampuan untuk berfikir, 
belajar, serta mengekspresikan gambar tersebut. Literasi visual dibedakan 
menjadi 3 yaitu visual learning, visual thinking, dan visual communication. 
b. Literasi media (Media literacy) yaitu suatu kemampuan untuk mengakses, 
menganalisa, dan memproduksi informasi untuk hasil yang spesifik 
menurut National Leadership Conference on Media Literacy. 
c. Literasi komputer (computer literacy) yaitu suatu kemampuan untuk 
menciptakan dan memanipulasi dokumen dan data menggunakan perangkat 
lunak pengolah kata, pangkalan data dan sebagainya. 
d. Literasi digital (digital literacy) yaitu suatu keahlian yang berkaitan dengan 
penguasaan sumber dan perangkat digital. Mereka yang mampu mengejar 
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dan menguasai perangkat-perangkat digital mutakhir dicitrakan sebagai 
penggenggam dalam masa depan, dan sebaliknya yang tertinggal akan 
semakin sempit kesempatan untuk meraih kemajuan. 
e. Literasi jaringan (network literacy) yaitu suatu kemampuan untuk dapat 
mengakses, menempatkan, dan menggunakan informasi dalam dunia 
berjejaring misalnya internet (Husaebah, 2014). 
Berdasarkan penjelasan komponen diatas yang merupakan bentuk-bentuk 
literasi yang mendukung tercapainya tujuan dari literasi informasi itu sendiri. 
Merujuk pada arti literasi informasi yang sudah disimpulkan sebelumnya maka 
berbagai bentuk literasi tersebut sangat dibutuhkan dan pada akhirnya kelima 
komponen ini saling melengkapi untuk tercapainya literasi informasi pemustaka. 
4. Pentingnya Literasi Informasi 
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan drastis 
dalam pengadaan, organisasi, manajemen dan penyebarluasan informasi. 
Perkembangan teknologi informasi berkaitan erat dengan perubahan sikap atau 
perilaku dan kemampuan pengguna dalam mencari informasi dan menggunakan 
informasi yang dibutuhkannya. Hal ini terjadi karena adanya peningkatan jumlah 
informasi serta kualitas informasi yang tidak jelas sampai kepada pengguna. 
Orang juga mulai mempertanyakan keabsahan atau keaslian, validitas dan 
realibitas informasi yang diperolehnya. Untuk membuat temu kembali informasi 
menjadi efektif dan jelas, orang dituntut untuk melek informasi. Karena, itu 
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diperlukan kemampuan untuk mendapatkan dan mengolah informasi (Husaebah, 
2014). 
5. Peran Perpustakaan untuk Literasi Informasi 
Para ahli dibidang literasi informasi telah sepakat bahwa perpustakaan 
memiliki peran sangat penting dalam menciptakan masyarakat literat. 
Perpustakaan memiliki kontribusi besar dalam membentuk masyarakat informasi 
berstatus biasa menjadi masyarakat yang berpikir kritis dan menjadi pembelajar 
seumur hidup. Akan tetapi, secara kasat mata dapat dikatakan literasi informasi 
tampaknya belum menjadi fokus perhatian, baik pihak pemerintah maupun 
masyarakat. Hal tersebut dikemukakan oleh Kalarensi Naibaho yang 
menyatakan: “pola pembelajaran di lembaga pendidikan pun sebagian besar 
masih berpola teacher centered, dimana yang aktif justru pendidik, bukan peserta 
didik”. Padahal, aspek paling penting dari literasi informasi adalah aspek non 
akademis, seperti kepekaan terhadap lingkungan, pemahaman dan empati 
terhadap sesuatu, serta kemauan untuk terus belajar dan menerima hal-hal baru 
dalam hidupnya. 
Mencermati perihal di atas kini perpustakaan dituntut untuk lebih berani 
melakukan terobosan baru untuk melakukan program literasi informasi. 
Perpustakaan sebagai pusat informasi tentunya perlu mengkaji dan menyusun 
program kegiatan literasi informasi sebagai sebuah terobosan yang bertujuan 
meningkatkan literasi informasi. Beberapa langkah yang perlu dilakukan terkait 
dengan program tersebut, antara lain sebagai berikut : 
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a. Perpustakaan harus meningkatkan kinerja setiap pustakwan atau 
pengelolah perpustakaan dengan memberikan pelatihan yang relevan 
tentang literasi informasi. 
b. Perpustakaan mengadakan program bedah buku rutin dengan mengundang 
pakar dan seluruh pemustaka untuk ikut membahasnya dihari-hari tertentu. 
c. Perpustakaan perguruan tinggi dapat bekerjasama dengan lembaga induk, 
yakni dengan pihak universitas untuk ikut berpartisipasi serta memberikan 
masukan terkait dengan kegiatan pengembangan kurikulum berbasis active 
learning inquiri(Aziz, 2014, pp. 130-131). 
6. Kegiatan Literasi Informasi Di Perpustakaan 
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, perpustakaan harus mampu 
berperan dalam membantu pemustaka untuk menjadi pembelajar seumur hidup. 
Pemustaka seharusnya menjadi pengguna informasi secara efektif dan mampu 
mendapatkan informasi secara tepat dalam kebutuhan pribadi maupun profesi 
mereka, untuk itu mereka dituntut untuk menjadi melek informasi. 
Dalam lingkungan Perguruan Tinggi misalnya, kualitas lulusan yang 
dihasilkan dalam sebuah masyarakat informasi dapat diukur dengan melihat 
apakah mahasiswa mampu mengarahkan diri menjadi pembelajar seumur hidup. 
Perpustakaan merupakan tempat pengetahuan dimana disiplin ilmu 
berhubungan, lingkungan informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa dan 
merupakan lingkungan alami untuk pemecahan masalah dalam dunia informasi 
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yang tidak terbatas. Perpustakaan dan pustakawan dapat membantu mahasiswa 
dalam mengajarkan kemampuan untuk berpikir kritis dan menjadi manusia yang 
literat. 
Rekonstruksi perpustakaan pembelajaran tidak hanya menambah 
kemampuan berpikir pemustaka, tetapi juga memberikan kekuatan pada mereka 
untuk pembelajaran seumur hidup dan kemampuan kerja yang efektif. Di era 
digital saat ini pengguna menghadapi perubahan dalam belajar, teknologi 
informasi memungkinkan mahasiswa untuk distance learning dan pembelajaran 
berbasis web. Di era ini, lulusan yang terpelajar bukanlah orang yang mempunyai 
banyak informasi, melainkan orang yang memahami bagaimana knowledge 
management  yang dibutuhkan. 
Perpustakaan sebagai salah satu komponen perpustakaan Perguruan Tinggi, 
perlu terlibat dalam proses pembelajaran, diantaranya membuat program 
peningkatan information skills atau information literacy skills bagi pemustaka 
yang lebih mengarah pada pembentukan mereka untuk melek informasi.  
Strategi yang dapat dilakukan perpustakaan dalam mengajarkan pada 
pemustaka bagaimana orang yang memeiliki information literacy skills dalam 
penelusuruan informasi : 
a. Merumuskan sebuah penelusuran tentang sebuah topik dengan 
menggunakan kata kunci, kata benda dan informasi signifikan lain 
tentang topik tersebut. 
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b. Melakukan penelusuran dan menilai hasil yang diperoleh. Penelusuran 
dilakukan dengan menggunakan kata kunci atau kata benda yang telah 
dirumuskan berkaitan dengan topik yang dibutuhkan. 
c. Memodifikasi penelusuran dengan menggunakan istilah-istilah yang 
lebih luas, sempit atau istilah yang berkaitan. 
d. Membatasi hasil penelusuran berdasarkan tanggal, bahasa, format, dan 
parameter lainnya untuk memperoleh hasil penelusuran yang benar-
benar relevan. 
e. Mengevaluasi modifikasi penelusuran yang telah dilakukan strategi 
pembatasan hasil penelusuran. 
f. Mengirim hasil penelusuran 
g. Menentukan keluasan sumber-sumber pada sebuah topik dan 








B. Gambaran Umum Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar 
1. Sejarah singkat Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
Perpustakaan UMI berdiri sejak didirikannya Universitas Muslim 
Indonesia yang merupakan salah satu Perguruan Tinggi swasta berada di bawah 
Koordinator Kopertis Wilayah IX dan Kopertais Wilayah VIII, tepatnya tanggal 
23 juni 1954. Berlokasi di kampus 1 Jalan Kakatua No.27 Ujung Pandang. 
Keberadaan perpustakaan UMI sudah cukup lama, tetapi baru dikelola secara 
profesional dengan cara yang sangat sederhana semenjak tahun 1976. Pada 
tanggal 23 juni 1990, bertepatan milad UMI yang ke-36 perpustakaan pusat 
pindah ke kampus II yang berlokasi di Jalan Urip Sumoharjo km.05 makassar, 
ditandai dengan diresmikannya gedung perpustakaan berlantai III oleh bapak 
Direktur Perguruan Tinggi Swasta Prof. Dr. Yuhara Sukra, kemudian diberi 
nama “Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia” pada 
tahun 1994 perpustakaan UMI sudah menggunakan sistem komputerisasi dengan 
program SIPISIS versi Dos. Tahun 2006 Program SIPISIS versi Dos tersebut 
kami tingkatkan dengan Program SIPISIS versi Windows, yang bertujuan untuk 
memudahkan pelayanan kepada para pengguna perpustakaan. 
Adapun yang pernah menjadi kepala perpustakaan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar adalah sebagai berikut : 
1. Drs. H. Paita Halim, masa jabatan 1976 – 1989 
2. H. Abdul Djalil, masa jabatan 1989 – 1992 
3. H. Syahrir Mallongi, S.E., M.Si., masa jabatan 1993 – 1995 
4. Abbas Selong, S.E., M.Si., masa jabatan 1995 – 1998 
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5. Prof. Dr. H. A. Muin Fahmal, SH., M.H., masa jabatan 1998 – 2001 
6. Aryati arfah, S.E., M.Si., masa jabatan 2001 – 2004 
7. H. A. Ahid Tonro, S.E., MM., masa jabatan 2004 – 2006 
8. Hasanuddin Damis, S.E., MM., masa jabatan 2006 – sekarang. 
(sumber : laporan tahunan perpustakaan Utsman bin affan UMI) 
 
2. Visi dan Misi Utsman bin Affan perpustakan UMI Makassar 
a. Visi 
Menjadikan perpustakaan Utsman Bin Affan UMI sebagai pusat 
informasi dakwah di bidang IPTEK dan IMTAQ dalam usaha mewujudkan 
sivitas akademika UMI menjadi insan kamil yang berilmu amaliah dan 
beramal ilmiah serta mampu melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi 
secara utuh, ikhlas dan penuh rasa pengabdian kepada Allah Swt. 
b. Misi 
a) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan dan 
keislaman untuk membentuk manusia yang berilmu amaliah beramal 
ilmiah dan berakhlakul karimah yang adaptif, transformatif dan inovatif. 
b) Memberikan layanan informasi keilmuan dan keislaman kepada sivitas 
akademika UMI, alumni dan umat guna menunjang usaha perluasan 
kesempatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian kepada masyarakat 
dan dakwah. 
c) Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam usaha 
mendukung informasi kesejagatan, dan pencerdasan kehidupan umat. 
(sumber : Panduan Perpustakaan) 
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3. Fungsi Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar 
Adapun fungsi perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar : 
a. Sebagai pusat pelestarian dan penyebarluasan ilmu pengetahuan yang 
islami untuk meningkatkan kualitas manusia sebagai khalifah Allah yang 
beriman dan bertaqwa. 
b. Sebagai pusat belajar, pengajar dan penelitian. 
c. Sebagai pusat penyebaran informasi.  
(sumber : laporan tahunan perpustakaan Utsman bin Affan UMI) 
4. Tugas Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar 
Untuk menunjang kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi, Perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI mempunyai tugas pokok sebagai berikut : 
a. Mengelolah, mengembangkan dan menyediakan koleksi bahan pustaka 
sesuai perkembangan, baik menurut kebutuhan pengajaran, penelitian 
maupun dakwah. 
b. Menginformasikan bahan pustaka secara intensif. 
c. Memberikan pelayanan kepada pemustaka dan menyediakan fasilitas 
perpustakaan. 
d. Memelihara dan mengawetkan bahan pustaka 
e. Memproduksi sumber informasi sekunder. 
f. Meneliti kebutuhan para pemustaka. 
g. Menyelenggarakan bimbingan kepada pemustaka dan pustakawan. 





5. Gedung dan tata ruang perpustakaan UMI 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI berada di tengah-tengah kampus 
yang dapat dengan mudah diakses seluruh fakultas dalam lingkup UMI maupun 
masyarakat umum. Perpustakaan Utsman Bin Affan  terdiri atas 3 lantai dengan 
luas  2178m, Tata ruang perpustakaan yang perlu diketahui oleh pengunjung 
perpustakaan adalah lantai I dimanfaatkan sebagai tempat koleksi buku teks, dan 
buku-buku pengembangan ilmu pengetahuan, pelayanan peminjaman dan 
pengembalian, serta tempat pendaftaran anggota, penerbitan surat keterangan 
bebas pustaka, ruangan pimpinan dan tata usaha perpustakaan dan ruang internet. 
Lantai II dimanfaatkan sebagai ruangan koleksi karya tulis ilmiah (skripsi, 
tesis, disertasi, makalah, jurnal, dan hasil penelitian), ruangan koleksi terbitan 
berseri, dan ruangan pengadaan dan pengolahan koleksi, gudang, dan ruang 
diklat, serta tempat photocopy. 
Serta lantai III dimanfaatkan sebagai ruangan koleksi referensi, ruangan 
koleksi tendon, ruangan baca, toilet, ruangan bahasa arab dan mushallah. 
Gedung perpustakaan UMI Makassar tidak mengalami perluasan sejak kali 
pertama didirikannya dan luasannya adalah kurang lebih 382m yang berlantai 3. 
Kondisi perpustakaan UMI Makassar secara umum, antara lain 
temperaturnya antara 22C sampai dengan 24 C, sistem penerangan pada 
perpustakaan UMI Makassar adalah dari kurang lebih 20 buah lampu neon 
20watt. Suasana yang terkesan terang di dapat pula dari cahaya melalui jendela 
yang bergorden krem. Selain itu sistem warna atau pemilihan warna cat pada 
dinding dan langit-langit yang dominan warna putih dan hijau memberi pengaruh 
besar terhadap perpustakaan.  
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Layout perpustakaan UMI Makassar yang cukup luas sudah memudahkan 
pemustaka bahkan pengunjung yang baru untuk cepat beradaptasi, begitu pula 
jika ingin melakukan pemindahan perabot atau perubahan mudah karena luasnya 
ruangan. Pada desain yang mudah untuk pergerakan pemustaka, staff dan juga 
koleksi. Desain layout perpustakaan UMI Makassar bisa dikatakan cukup bagus 
hal ini dapat terlihat dari pergerakan pemustaka yang  leluasa dalam melakukan 
kegiatannya.  
Terakhir, gedung perpustakaan juga memikirkan biaya, ekonomis dalam 
mendesain memikirkan biaya yang cukup ekonomis tapi juga berkualitas. 
Material sesuai dengan kegunaannya. Anggaran membangun perpustakaan UMI 
Makassar beberapa waktu walau sudah dipikirkan dengan survey dan perhitungan 
yang matang. Perawatan perabotnya pun kini cukup mudah dan dilakukan oleh 
cleaning servis yang digaji oleh perpustakaan setiap harinya. 
(sumber : Panduan Perpustakaan) 
6. Struktur Organisasi dan Staf Perpustakaan 
 “Struktur Organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan 
pekerjaan dikelompokkan”. Proses berkenaan dengan aktivitas yang memberi 
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, 
evaluasi prestasi kerja, sosialisasi dan pengembangan karir adalah proses dalam 
setiap organisasi. 
Organisasi adalah dari manusia yang tergabung dalam suatu wadah dengan 
maksud mencapai tujuan bersama yang telah digariskan sebelumnya. Menurut 
Bernard organisasi adalah suatu sistem mengenai usaha-usaha kerjasama yang 
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dilakukan oleh dua orang atau lebih. Sedangkan James D. Mooney merumuskan 
bahwa organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk mencapai 
suatu tujuan bersama dan pendapat lain mengatakan bahwa organisasi adalah 
tujuan bersama dan terikat secara formal dalam suatu ikatan hirarkis dan selalu 
terdapat hubungan antara seseorang atau kelompok orang yang disebut pimpinan 
dan seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan. 
Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi, 
tugas pokok dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara 
terus menerus, maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya 
fungsionalisasi yang menjadi landasan peningkatan efisiensi dan efektivitas 
organisasi. Fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang harus bekerjasama 
serta pemrakarsa kerjasama tersebut atau secara fungsional seseorang 
bertanggung jawab atas suatu bidang dalam organisasi yang memerlukan 
kerjasama dengang pemegang tanggung jawab bidang lain. Adapun Struktur 
Organisasi yang dimiliki oleh Perpustakaan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
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Staf yang dimiliki oleh perpustakaan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) berjumlah 17 orang, yaitu : 
a. Pustakawan yang berjumlah 4 orang 
b. Tenaga teknis perpustakaan berjumlah 4 orang 
c. Administrasi, yang berpengalaman di bidang pengelolaan perpustakaan, 
informasi dan dokumentasi yang cukup professional di bidangnya yang 
berjumlah 9 orang. 
(sumber : laporan tahunan perpustakaan Utsman bin Affan UMI) 
 
7. Jenis layanan 
Sistem layanan yang diterapkan di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar adalah sistem akses terbuka yaitu pemustaka langsung mencari di rak 
koleksi bahan pustaka yang diinginkan. 
a. Layanan Sirkulasi 
Jasa ini memberikan layanan peminjaman dan pengembalian buku 
sesuai dengan peraturan yang berlaku (khusus untuk sivitas akademika UMI), 
untuk pemustaka lain yang di luar sivitas akademika UMI diperbolehkan 
membaca dan photocopy di tempat. 
b. Layanan rujukan dan referensi 
Jasa Layanan rujukan dan referensi memberikan rujukan informasi yang 
beragam dari bahan pustaka yang ada di perpustakaan UMI, seperti kamus 
ensiklopdia, handbook, dan sebagainya. 
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c. Layanan terbitan berseri 
Penerbitan artikel, majalah, dilakukan secara otomasi, penelusuran bisa 
lewat kata kunci, judul, artikel, atau nama majalah/jurnal. 
d. Layanan skripsi, tesis dan tugas akhir 
Jasa layanan skripsi, tesis, dan disertasi hanya dapat dibaca dan dicatat 
di tempat saja. 
e. Layanan digital 
Untuk mengimbangi ledakan informasi dan tuntutan penggunaan data 
menelusur informasi secara cepat dan tepat, perpustakaan umi membuka jasa 
layanan digital berupa repository, yang berisi informasi, local conten 
perpustakaan. 
f. Layanan photocopy dan penjilidan 
Untuk memudahkan pemustaka mendapatkan informasi dari koleksi 
yang tidak dipinjamkan, perpustakaan menyediakan layanan photocopy dan 
penjilidan di lantai II perpustakaan. 
g. Layanan OPAC 
Data biografi perpustakaan dapat diakses di komputer yang khusus 
disediakan untuk pemustaka dengan menggunakan LAN dan Web UMI. 
h. Layanan literasi informasi 
Melalui jasa ini pemustaka mendapatkan bimbingan cara menelusur 
informasi di perpustakaan secara tepat dan cepat, serta bagaimana 
menggunakan fasilitas di perpustakaan. Selain itu pemustaka di bekali dengan 




i. Layanan visitor 
Menerima dan melayani kunjungan rombongan siswa/mahasiswa, 
peserta diklat, tim vitasi prodi serta lembaga yang melakukan studi banding 
tentang aktivitas layanan dan pengolahan di perpustakaan UMI. 
j. Layanan magang 
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan, 
peserta diklat atau pengelolah perpustakaan untuk melaksanakan magang atau 
praktek kerja lapangan (pkl) 
k. Layanan diklat 
Membuka kesempatan bagi mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan dan 
pengelolah perpustakaan untuk mengikuti diklat perpustakaan. 








Sebagaimana layaknya penelitian ilmiah maka penelitian ini memiliki objek 
yang jelas untuk mendapatkan data yang autentik. Dalam skripsi ini penulis 
menggunakan metode penelitian sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi mengenai peran literasi informasi 
terhadap pemanfaatan perpustakaan di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Makassar. 
Menurut (Satori & Komariah, 2013, p. 5) Penelitian kualitatif memiliki 
karakteristik dengan mendeskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya, tetapi 
laporannya bukan sekedar laporan suatu kejadian tanpa suatu interpretasi ilmiah. 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi 
obyek yang alamiah, dimana peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif, dan penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi(Sugiyono, 2008). 
Penelitian ini berupaya memberikan gambaran mengenai peran literasi 
informasi terhadap pemanfaatan perpustakaan di perpustakaan Ustman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia, penelitian ini juga untuk memberikan gambaran 
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tingkat pemanfaatan koleksi sebagai bahan masukan terhadap universitas/institusi 
yang bersangkutan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia Jln Urip Sumoharjo km. 05 Makassar. Penelitian ini direncanakan 
dilaksanakan selama 1 bulan pada bulan September tanggal 7 sampai dengan tanggal 
16 Oktober 2015. 
Adapun alasan penulis memilih lokasi penelitian di perpustakaan tersebut 
karena perpustakaan Ustman bin Affan adalah salah satu perpustakaan Perguruan 
Tinggi yang menerapkan layanan literasi informasi untuk pemustakanya, selain itu 
perpustakaan Utsman bin Affan juga merupakan mitra dari perpustakaan UIN 
Alauddin dalam mengembangkan perpustakaan. Tabel di bawah menunjukkan jadwal 
rencana proses penelitian. 
 
Tabel 1 













1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan proposal                 
2 Seminar proposal                 
3 Perbaikan/ Penelitian                 
4 Penyusunan istrumen penelitian                 
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5 Uji keabsahan data di lapangan                 
6 Proses pengumpulan data dilapangan                 
7 Analisis data                 
8 Ujian hasil                 
9 Penyempurnaan laporan penelitian                 
 
C. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian dalam metode kualitatif adalah peneliti 
itu sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, dan 
menafsirkan data serta  membuat kesimpulan atas semuanya (Satori & Komariah, 
2013, p. 60). 
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa instrumen lain untuk membantu 
instrumen kunci dalam pengumpulan data. Adapun instrumen yang dimaksud adalah 
sebagai berikut : 
1. Dokumen, mengumpulkan data dengan menggunakan flash disk, notebook, 
atau laptop untuk mencatat data-data dalam buku, artikel, jurnal, dan lain 
sebagainya yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian yang 
akan dibahas. 
2. Pedoman wawancara, karena teknik wawancara yang digunakan adalah semi 
struktur, maka pedoman wawancara menjadi acuan pertanyaan pada saat 
penulis melakukan wawancara dengan informan serta menggunakan alat 
sederhana berupa notebook, laptop, pulpen, atau hand phone. 
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3. Catatan observasi, mengadakan pengamatan secara langsung untuk 
mengumpulkan data dengan menggunakan catatan berupa notebook, kamera 
hand phone, pulpen. 
 
D. Data Dan Sumber Data  
1. Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis data kualitatif yaitu data 
yang berbentuk kategori atau berdasarkan sifat dan atau atribut berdasarkan hasil 
wawancara dari pustakawan dan pemustaka. 
 
2. Sumber data  
a. Data primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian objek yang 
akan diteliti di lapangan dengan menggunakan angket (kuesioner), yakni 
merupakan salah satu alat yang digunakan para peneliti untuk 
memperoleh data yang efisien dengan cara mengajukan seperangkat 
pertanyaan kepada responden yang menjadi sampel dalam penelitian. 
Sehingga  dapat memudahkan peneliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan sesuai dengan batasan-batasan penelitian (Sugiyono, 2013: 
142). 
b. Data skunder yaitu data yang mendukung data primer. Dalam penelitian 
ini data sekunder yang digunakan yaitu:  
a) Observasi, yakni merupakan kegiatan yang dilakukan  oleh peneliti 
untuk mengamati objek penelitian secara langsung, serta kemudian 
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mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubungan dengan masalah 
yang diteliti (Sugiyono, 2013: 145). 
b) Gambar dan foto saat penelitian berlangsung. 
 
E. Subyek penelitian 
Subjek dalam penelitian kualitatif disebut informan atau seringkali disebut 
narasumber. Adapun informan menurut Silalahi dalam perwira adalah individu yang 
memiliki keahlian serta pemahaman terbaik mengenai isu-isu yang terkait dengan 
topik penelitian (2012).  
Beberapa tokoh yang membahas tentang penelitian kualitatif seperti Goetz 
dan La Comte dalam Ahmadi (2014), mengatakan bahwa informan yang harus dipilih 
adalah individu-individu yang memiliki pengetahuan khusus, status, keterampilan 
komunikasi, yang berkemauan untuk berbagi pengetahuan. 
Adapun subjek penelitian sekaligus sebagai informan yang akan menjadi 
sumber data utama adalah pustakawan. Kemudian informan lainnya yaitu kepala 
perpustakaan dan teknisi perpustakaan sebagai sumber tambahan primer, pemustaka 
meliputi mahasiswa baru dan mahasiswa semester VII yang sedang menyusun atau 
menyelesaikan tugas akhir kuliah sebagai sumber tambahan atau  sekunder. Untuk 
lebih jelasnya, informan yang akan diwawancarai penulis adalah seperti yang 








Tabel 2  
Data Informan 










Tenaga digitalisasi Informan II 
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Mahasiswa semester V Informan IV 
5 






Mahasiswa semester V Informan VI 
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F. Metode Pengumpulan Data  
Peneltian ini merupakan karya ilmiah yang sistematis, terarah dan mempunyai 
tujuan. Maka dibutuhkan metode yang tepat, karena merupakan bagian yang penting 
guna mendapatkan konsep, teori, dan data yang pada gilirannya diperlukan buat 
menarik generalisasi yang tepat. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 







Observasi merupakan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2010, p. 104). Jika 
wawancara yang dilakukaan adalah wawancara mendalam maka jenis observasi 
yang digunakan adalah observasi partisipasi. 
Observasi partisipasi adalah teknik berpartisipasi yang sifatnya interaktif 
dalam situasi yang alamiah dan melalui penggunaan waktu serta catatan observasi 
untuk menjelaskan apa yang terjadi(Satori & Komariah, 2013, p. 117). 
2. Wawancara  
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2013 : 129), menyatakan bahwa 
wawancara merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih dalam dari 
sebuah kajian dari sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, pengalaman, 
pikiran dan sebagainya. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara mendalam. 
Wawancara mendalam adalah suatu proses mendapatkan informasi untuk 
kepentingan penelitian dengan cara dialog antara peneliti sebagai pewawancara 
dengan informan atau yang memberi informasi dalam konteks observasi 
partisipasi (Satori dan Aan Komariah, 131: 2013). 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 




Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/dapat 
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di 
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi (Sugiyono, 83: 2013). 
Akan tetapi perlu diingat bahwa catatan yang ada dalam dokumen harus detail 
dan lengkap agar memberikan informasi yang relevan. 
 
G. Metode Analisis Data 
Setelah melakukan pengumpulan data, maka penulis mengolah data tersebut 
dan menganalisisnya dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan 
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya (Moleong, 
2014 : 274). 
Analisis data hasil penelitian menggunakan metode reduksi data yaitu setelah 
menelaah data dari berbagai sumber mulai dari pencatatan data dilapangan, reduksi 
data, display data kemudian membuatkan kesimpulan dari data yang dihasilkan, 
sesuai dengan analisis data yang digunakan. 
 
H. Metode Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji credibility 
(validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas) 
dan uji confirmability (objektivitas). Dalam hal ini, karena penelitian yang digunakan 
adalah studi kasus data tunggal, maka peneliti hanya akan menguji validitas dan 




1. Uji kredibilitas (validitas internal) 
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan. Triangulasi, analisis kasus negatif dan member check. 
a. Perpanjangan pengamatan 
Dalam penelitian ini di perpanjang sampai dengan beberapa kali yaitu, 
wawancara lebih mendalam yang dilakukan lebih dari sekali. Wawancara 
tidak hanya dilakukan dengan subyek tetapi juga dilakukan dengan 
beberapa informan. Hal itu dikarenakan kondisi subyek yang sangat tidak 
stabil, sehingga perlu wawancara lebih mendalam yang pelaksanaannya 
tidak cukup hanya satu kali. Begitu juga pada tahap observasi yang 
diulang sebanyak 5 kali, melalui observasi intens. Artinya observasi 
dilakukan dengan waktu yang cukup dalam satu harinya. 
b. Peningkatan ketekunan 
Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Peneliti membaca seluruh catatan hasil penelitian 
secara lebih cermat, sehingga diketahui kesalahan dan kekurangannya. Hal 
ini dilakukan dengan memberikan deskripsi data yang akurat dan 
sistematis tentang apa yang diamati. 
c. Triangulasi 
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu dan 
triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan 
hal yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu, wawancara, observasi 
dan dokumentasi pada sumber data primer. Triangulasi waktu artinya 
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pengumpulan data dilakukan pada berbagai kesempatan, sedangkan 
triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan  hal yang sama 
melalui sumber data yang berbada yaitu selain wawancara dilakukan 
dengan subyek kami menanyakan hal yang sama pada orang terdekat 
informan. 
d. Analisis kasus negatif 
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negatif yang berarti 
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data 
yang telah ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat beberapa kasus 
negatif yang telah ditemukan, maka akan ditanyakan kembali kepada 
sumber data sehingga mendapat kesepakatan dan data menjadi tidak 
berbeda. Namun jika dari beberapa informan memberikan data yang sama 
maka data telah reliable. 
e. Menggunakan bahan referensi 
Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan data yang telah 
ditemukan oleh peneliti, kami akan memberikan data dokumentasi berupa 
foto-foto hasil observasi. 
 
2. Uji transferability (validitas eksternal) 
Transferability menunjukkan derajad ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 
penelitian ke informan dimana data tersebut diambil. Nilai transfer ini 
berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan 
atau digunakan dalam situasi lain. Agar orang lain dapat memahami hasil 
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penelitian ini untuk selanjutnya dapat diterapkan maka, pembuatan laporan ini 
akan dibuat secara jelas, sistematis dan dapat dipercaya. 
 
3. Uji Dependability (reliabilitas) 
Dependability disebut juga reliabilitas. Suatu penelitian yang reliable adalah 
apabila orang lain dapat mengulangi atau merefleksikan proses penelitian 
tersebut. Dalam hal ini, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit 
terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan 
membuat jejak aktivitas lapangan yang akan dilampirkan pada halaman 
belakang laporan yang isinya meliputi bagaimana peneliti mulai menentukan 
fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, analisis data, 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
 
1. Peran Literasi Informasi Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Pada bagian ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan di perpustakaan utsman bin affan UMI, data yang akan diuraikan 
dari hasil wawancara merupakan hasi l tanggapan responden terhadap peran 
literasi informasi terhadap pemanfaatan perpustakaan Utsman Bin Affan UMI. 
Layanan literasi informasi merupakan layanan yang disediakan oleh 
perpustakaan untuk pemustaka, melalui layanan ini pemustaka dapat dibimbing 
oleh pengelolah perpustakaan dalam hal bagaimana mereka dapat menyadari 
kebutuhan informasi yang dibutuhkannya serta cara bagaimana  
menelusur/menemukan informasi di perpustakaan dengan menggunakan fasilitas 
yang ada di perpustakaan secara tepat, cepat dan akurat. 
Perpustakaan Utsman Bin Affan memiliki kurang lebih 11 jenis layanan 
dan fasilitas yang disediakan untuk membantu pemustaka dalam memenuhi 
kebutuhannya, salah satu layanannya yaitu layanan literasi informasi. Layanan 
ini dulunya bernama layanan pendidikan pemustaka atau yang lebih dikenal 
dengan program pengenalan perpustakaan, dimana layanan ini telah dilaksanakan 
dari 20 tahun lalu untuk mahasiswa baru UMI dalam rangka memperkenalkan 
49 
 
perpustakaan dan fasilitas-fasilitas dari perpustakaan Utsman Bin Affan itu 
sendiri. Pada tahun 2014 tepatnya bulan Juli nama layanan ini berubah menjadi 
layanan literasi informasi. 
Kegiatan literasi informasi yang diperuntuhkan kepada mahasiswa baru 
yang telah terdaftar secara otomatis di perpustakaan dan dinyatakan sebagai 
anggota perpustakaan wajib mengikuti program yang diadakan setiap tahunnya 
dalam waktu yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan dalam literasi 
informasi yaitu orientasi dengan cara seminar. Dalam kegiatan seminar yang 
dirangkaikan dengan kegiatan cermah atau pun diskusi. Pustakawan memberikan 
sesi tanya jawab kepada pemustaka yang belum mengerti tentang penggunaan 
OPAC diperpustakaan serta bagimana cara menelusur di OPAC dengan 
menggunakan BooleanOperator.  
Adapun bahan yang digunakan pada kegiatan literasi informasi atau 
pengenalan perpustakaan yaitu paper, laptop, dan LCD proyektor. Pada kegiatan 
ini, para peserta mendapatkan hard copy berupa makalah ataupun hasil presentasi 
dari seminar tentang penggunaan OPAC dan cara menelusur informasi di OPAC 
dengan menggunakan Boolean Operator, untuk pembahasan materi diberikan 
waktu selama 1 jam setengah. Dalam satu hari ada sekitar 4 kelompok yang di 
bimbing untuk melakukan literasi informasi. Berikut adalah gambar kegiatan 










Dalam setiap kegiatan mahasiswa baru dibekali dengan berbagai 
kemampuan literasi informasi, antara lain : 
Gambar. 2  kegiatan literasi informasi 
a. Kemampuan menggunakan OPAC 
Perpustakaan Utsman bin Affan telah menyediakan OPAC sebagai 
salah satu sarana layanan temu kembali informasi yang difasilitaskan untuk 
semua kalangan yang berada dalam lingkup universitas. Temu kembali 
informasi merupakan suatu usaha untuk menemukan kembali informasi yang 
terdapat di perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Temu 
kembali informasi merupakan suatu usaha untuk menemukan kembali 
informasi yang terdapat di perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. 
Untuk menunjang kegiatan penelusuran informasi bahan pustaka, 
perpustakaan memerlukan alat bantu baik secara manual maupun 
menggunakan komputer yang disebut dengan katalog. Tanpa adanya alat 
telusur lokasi bahan pustaka, pengguna tidak mungkin menemukan kembali 
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suatu bahan pustaka yang diinginkannya diantara sekian banyaknya koleksi 
perpustakaan. 
Kebutuhan para pemakai perpustakaan pada dasarnya cenderung lebih 
menginginkan informasi cepat dan tepat dalam mendapatkan informasi, 
mudah dalam mengakses, praktis dan efisien serta tidak memerlukan waktu 
yang lama dalam mendapatkan informasi. Sekarang terjadi perubahan perilaku 
pemakai perpustakaan yang mencari informasi dari manual bergeser komputer 
dan melalui internet. 
Perpustakaan merupakan organisasi berupa lembaga atau unit kerja 
yang bertugas menghimpun bahan pustaka, mengolah dan merawat pustaka 
dan menyediakan koleksi pustaka untuk dimanfaatkan oleh pemustaka. Salah 
satu cara yang dilakukan perpustakaan yaitu dengan menyediakan berbagai 
fasilitas guna menunjang kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan. 
Seperti yang diungkapkan oleh informan I bahwa : 
 
“ Perpustakaan Utsman bin Affan menyediakan layanan berupa 
OPAC dan  Repository khusus untuk layanan skripsi, tesis, disertasi, 
dan hasil penelitian dosen, serta pustakawan yang terjun langsung ke 
lokasi koleksi”. 
(wawancara,15 September 2015). 
 
Gambaran tersebut juga diperoleh dari hasil wawancara penulis dengan 
informan II dan III yang menyatakan, “Perpustakaan telah menyediakan 
OPAC buat pemustaka gunakan dalam menelusur informasi yang 
dibutuhkannya baik di perpustakaan maupun di luar lingkup perpustakaan” 
(Wawancara 15 September 2015). 
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Berdasarkan pernyataan informan I, II dan III di atas dapat 
disimpulkan perpustakaan dan pengelola perpustakaan telah memberikan 
pelayanan literasi informasi buat pemustaka guna membantu pemustaka dalam 
memanfaatkan perpustakaan dan menjadi masyarakat yang melek informasi. 
Setiap program yang dilaksanakan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
tentu mempunyai tujuan yang baik buat perpustakaan dan pemustaka kedepan 
untuk itu setiap program perlu di evaluasi setiap 6 bulan sekali dalam 1 tahun 
guna memberikan masukan bagi pengelola perpustakaan untuk memperbaiki 
kekurangan dari program tersebut. 
Sebagai contoh dalam pelaksanaannya program literasi informasi 
memberikan dampak yang baik buat pemustaka dan perpustakaan dimana 
pemustaka sudah dapat memanfaatkan fasilitas perpustakaan. Hal ini di 
perkuat dengan keterangan dari informan I yang mengatakan bahwa : 
“Setelah di berikan bimbingan pemustaka, mahasiswa telah banyak 
memanfaatkan OPAC yang disediakan secara off line dan 
Repository dalam layanan skripsi, tesis, dan disertasi. Tidak jarang 
ada dari mereka juga menggunakan e-jurnal yang dilanggan oleh 
perpustakaan” (wawancara, 15 September 2015). 
Selanjutnya informan IV menyatakan “setelah mengikuti program 
pengenalan perpustakaan saya dapat mengetahui bagaimana caranya mencari 
informasi yang saya butuhkan ketika berada di perpustakaan” (wawancara 16 
September 2015). 
Berdasarkan pernyataan informan I dan IV dapat disimpulkan bahwa 
program literasi informasi yang dilaksanakan selama ini dapat memberikan 






b. Kemampuan menelusur informasi melalui jurnal elektronik  
Jurnal merupakan referensi yang paling sering digunakan sebagai dasar 
dalam melakukan penelitian di Perguruan Tinggi, karena materi-materi yang 
dipublikasikan merupakan materi terkini dan juga merupakan hasil temuan 
atau hasil penelitian. 
Perpustakaan Utsman bin Affan melanggan jurnal elektronik dalam 
database Ebsco, ProQuest, dan GaleCengage sebagai salah satu sarana 
layanan digitalisasi yang difasilitaskan untuk semua kalangan yang berada 
dalam lingkup Universitas. Jurnal elektronik yang dilanggan oleh 
perpustakaan Utsman bin Affan ini dapat diakses melalui website 
perpustakaan. 
Berikut tampilan salah satu database journal yang dilanggan oleh 









  Gambar 3. Tampilan e-journal Ebsco 
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Pemanfaatan e-journal pada dasarnya merupakan layanan dengan 
beragam informasi yang bersumber dari jaringan global, tentunya peran dari 
pustakawan sebagai penyaji informasi memerlukan keahlian khusus 
bagaimana agar layanan tersebut berguna dan diminati oleh pemustaka. 
Dalam membantu mahasiswa menyelesaikan tugas akhir ataupun tugas 
dari dosen. Perpustakaan Utsman Bin Affan menyediakan koleksi jurnal 
elektronik yang dapat digunakan pemustaka dalam menelusur informasi yang 
dibutuhkan. Gambaran tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan informan II yang menyatakan bahwa : 
 
“Perpustakaan melanggan 3 jurnal yaitu ebsco, proquest, dan gale 
cengage yang bisa digunakan oleh pemustaka dan untuk mengenai 
password kami menempelkannya di papan informasi agar mereka 
mudah untuk mengakses informasi yang mereka butuhkan”. 
(wawancara, 15 September 2015) 
Kebebasan pemustaka dalam memanfaatkan atau mengakses 
informasi yang telah disediakan oleh perpustakaan menjadi tak terbatas, 
seperti halnya dengan pemanfaatan jurnal elektronik di perpustakaan Utsman 
bin Affan  yang memberikan kebebasan dalam hal mengakses informasi yang 
ada di jurnal elektronik, seperti yang di ungkapkan oleh informan I bahwa :  
“setiap user atau yang dimaksud adalah pemustaka di berikan 
kebebasan untuk mengakses jurnal elektronik dari luar universitas 
selama pemustaka mengunakan jaringan internet, karena pihak 
pelayanan memberikan akses password kepada pemustaka yang 







Pernyataan tersebut senada dengan yang disampaikan oleh beberapa 
informan lainnya. Selanjutnya keberadaan jurnal elektronik yang dilanggan 
perpustakaan Utsman bin Affan banyak membantu pemustaka dalam 
mengakses atau memanfaatkan jurnal elektronik sebagai salah satu cara untuk 
menemukan refensi atau informasi yang dibutuhkan, seperti yang di 
kemukakan oleh informan III. yakni : 
“Iya dengan keberadaan jurnal elektronik sangat membantu user 
atau pemustaka dalam menemukan informasi atau artikel-artikel 
ilmiah sesuai dengan disiplin ilmu masing-masing yang mereka 
cari”(wawancara, tanggal 16 September 2015). 
 
Terdapat banyak informasi yang di dapatkan dalam mengakses jurnal 
elektronik sesuai dengan informasi yang dibutuhkan, khususnya informasi 
yang bersifat ilmiah yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian 
dan ilmu pengetahuan. 
Seperti halnya yang disampaikan oleh informan V yakni, “jurnal yang 
biasa saya akses mengenai ekonomi sesuai dengan bidang keilmuan saya”. 
Selanjutnya informan VI mengatakan “jurnal yang biasa saya akses mengenai 
jurnal internasional yang berhubungan dengan pendidikan bahasa inggris” 
(wawancara, 16 September 2015).  
Pada umumnya jurnal elektronik digunakan oleh user dengan tujuan 
yang beragam seperti yang dikemukakan oleh informan VI yakni “ tujuan 
saya menggunakan atau mengakses jurnal elektronik untuk menambah 
referensi karya ilmiah yang sementara saya kerjakan”(wawancara 16 
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September 2015). Melihat isi dari artikel-artikel ilmiah yang terdapat pada 
jurnal elektronik yang beragam menjadikan pemustaka menjadikan jurnal ini 
sebagai literaturnya seperti yang diungkapkan informan VI dan VII, yakni : 
“Manfaat yang saya dapatkan dari mengakses jurnal elektronik 
adalah selain kemudahan dalam mengaksesnya, juga informasi-
informasi yang terdapat dalam jurnal tersebut berasal dari hasil-hasil 
penelitian yang data dan informasinya akurat”. 
( wawancara 16 September 2015) 
Berdasarkan penyataan dari beberapa informan diatas menunjukan 
bahwa informasi yang berada dalam jurnal elektronik  yang dilanggan 
perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar sangat  membantu para 
pemustaka untuk menemukan referensi yang dibutuhkan. Sehingga dapat 
disimpulkan hasil dari kegiatan literasi informasi telah memberikan 
pengetahuan bagi pemustaka dalam memanfaatkan jurnal elektronik yang 
dilanggan oleh perpustakaan dalam menemukan informasi yang 
dibutuhkannya. 
 
c. Pemahaman pemustaka terhadap informasi 
 
Sebelum menyadari kebutuhan informasi, seseorang harus mengetahui 
apa itu kebutuhan informasi. Kebutuhan informasi seseorang akan berbeda-
beda tergantung peran yang mereka jalani di dalam kehidupannya. Informan 
IV menyatakan : 
“Kebutuhan informasi itu sangat tapi kita tidak pernah sadar akan 
kebutuhan itu, misalnya mengenai hukum yang mengatur tentang 
masalah penangkapan ikan illegal informasi seperti itu mungkin saat 
ini kita tidak butuhkan tapi disaat nanti kita akan membutuhkannya”. 
(wawancara 16 September 2015)  
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Dalam menentukan informasi yang dibutuhkan untuk mendukung 
peran mereka, informan menggunakan berbagai cara. Kebutuhan informasi 
informan IV, V, dan VI berhubungan dengan peran mereka sebagai 
mahasiswa. Kebutuhan informasi mereka adalah mencari informasi yang 
berhubungan dengan tugas dari dosen. Informan IV, V, dan VI berasal dari 
tingkatan dan program studi yang berbeda-beda. 
Dalam membuat tugas yang diberikan dosen terlebih dahulu informan 
IV menentukan informasi apa yang akan dicari untuk mendukung pembuatan 
tugas dengan cara menentukan dengan jelas topik yang ingin ia tulis, karena 
hal ini akan menjadi fokus pencarian informasi. 
  
“saya biasanya mencari informasi yang ada hubungannya sama tugas 
kuliah, tentuin informasi apa yang mau dicari sesuai dengan tugas, 
menjabarkan hal-hal yang ada hubungannya dengan topik, setelah itu 
di analisis dan dikembangkan”(wawancara,16 September 2015) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa kebutuhan 
informasi mereka adalah informasi yang berkaitan dengan tugas kuliah dan 
perkembangan dunia pendidikan. Hal ini dipengaruhi oleh peran mereka 
dalam kehidupan sehari-hari yaitu sebagai mahasiswa. Informan 
mendefinisikan kebutuhan informasinya dengan cara menentukan istilah yang 
berhubungan dengan topik yang ingin dicari, memperdalam topik agar lebih 






d. Kemampuan mengidentifikasi sumber informasi 
Adanya beragam sumber informasi yang bermunculan saat ini 
menyebabkan permasalah tersendiri karena tidak semua orang dapat 
menggunakan sumber informasi tersebut dengan mudah. Pemustaka harus 
dapat memilih sumber informasi yang dapat memenuhi kebutuhan mereka. 
Untuk itu, dibutuhkan banyak waktu untuk memilih agar pemustaka bisa 
mendapatkan sumber informasi yang terbaik sesuai dengan kebutuhan 
informasi mereka. 
Informan VII lebih sering menggunakan internet untuk mencari 
informasi yang dibutuhkan, jika mencari informasi di perpustakaan biasanya 
dia langsung ke rak koleksi karena di rak sudah terdapat keterangan mengenai 
letak buku. 
“saya biasanya mencari informasi dengan browsing di internet 
dengan membuka link atau blog yang sesuai dengan topik atau 
terkadang saya ke perpustakan untuk mencari informasi secara 
langsung ke rak koleksi, karena di rak sudah terdapat keterangan 
tentang no buku”. 
(wawancara 17 September 2015)  
 
Informan VIII menggunakan sumber informasi melalui perpustakaan 
dan internet, tergantung mana yang lebih cepat, jika banyak mahasiswa 
menggunakan wifi perpustakaan tentu akses ke internet akan loading sehingga 
dia memutuskan untuk mencari informasi melalui buku. Hal yang sama juga 
dikatakan oleh informan IX. Ia menelusur informasi melalui internet dan 
perpustakaan. Jika mencari informasi di perpustakaan ia menggunakan OPAC 




“saya mencari informasi melalui perpustakaan dan internet tergantu 
akses yang lebih cepat, kalau banyak yang memakai jaringan wifi 
perpustakaan saya mencari ke rak koleksi karena sudah ada 
keterangannya di rak”. 
(wawancara 17 September 2015) 
 
“melalui internet dan perpustakaan, jika mencari di perpustakaan 
saya menelusur dulu di OPAC setelah itu baru ke rak koleksi untuk 
menemukan informasi yang saya butuhkan”. 
(wawancara 17 September 2015) 
 
Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan dapat diketahui 
bahwa mereka menggunakan sumber informasi seperti perpustakaan dan 
internet. Jika mencari informasi di perpustakaan mereka biasanya langsung 
menuju ke rak buku karena merasa sudah hafal dan terbiasa, sedangkan jika 
menelusur internet mereka lebih sering menggunakan mesin pencari google 
karena mereka sudah terbiasa menggunakan situs ini. 
 
 
e. Strategi menelusur 
Setelah pemustaka mendapatkan alat bantu pencarian informasi yang 
tepat, maka pemustaka harus mampu menggunakan strategi penelusuran 
untuk mencari informasi diberbagai sumber agar dapat melakukan 
penelusuran informasi secara efektif dan efisien. 
Dalam mencari informasi di internet informan VII dan informan VIII 
terlebih dahulu menetapkan istilah-istilah yang akan digunakan atau 
menggunakan symbol khusus jika hasil penelusurannya dirasa masih kurang 
mendalam. 





“Untuk lebih mendalam saya biasanya menggunakan tanda 
petik(“..”) atau menggunakan istilah yang lebih mendekati dari 
topik” (wawancara 17 September 2015) 
 
Berdasarkan jawaban informan tampak bahwa meraka sudah cukup 
mampu untuk melakukan strategi penelusuran informasi. Informan 
menetapkan terlebih dahulu istilah yang berkaitan yang akandigunakan untuk 
mewakili kebutuhan informasi. Setelah itu mereka tanda khusus atau simbol 
seperti tanda petik (“..”). 
 
f. Mengevaluasi informasi dari berbagai sumber  
Setelah sumber informasi diperoleh, pemustaka mengevaluasi sumber 
informasi itu sesuai dengan kebutuhannya. Untuk informasi yang berasal dari 
internet, informan VIII mengevaluasi dengan melihat bahwa informasi 
tersebut tidak berasal dari blog karena menurut indira terkadang informasi 
yang dari blog tidak jelas pengarangnya sehingga ia tidak berani mengutipnya 
untuk dijadikan sebagai bahan referensi. Selain pengarang tahun terbit juga 
merupakan bahan pertimbangan buat indira untuk di evaluasi karena tahun 
terbit berpengaruh terhadap perkembangan suatu bidang ilmu. 
 
“kalau dari internet saya jarang pakai blog karena informasi banyak 
yang tidak jelas seperti pengarangnya tidak tertera pada blog itu, dan 
biasanya dosen juga nentuin tahun terbitan terbaru buat tugas yang ia 
berikan jadi saya jarang mengutip dari blog” (wawancara 17 
September 2015). 
 
Informan IX dan informan X  lebih memilih yang gratis daripada 
harus membayar. Dalam mengakses internet informan IX lebih memilih 
untuk mengakses di perpustakaan karena tersedia fasilitas hot spot yang gratis 
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di perpustakaan sehingga dia hanya perlu membawa laptopnya. Sementara 
untuk menemukan informasi melalui buku informan IX dan informan X lebih 
senang untuk meminjam buku di perpustakaan karena semenjak mendaftar 
menjadi mahasiswa di UMI mereka sudah menjadi anggota sehingga untuk 
meminjam buku di perpustakaan gratis. 
 
“Perpustakaan ini kan ada Wifinya jadi tinggal bawa laptop saja 
kalau mau akses ke internet, sementara buku mending pinjam disini 
kan sudah terdaftar jadi anggota perpustakaan jadi bisa gratis pinjam 
bukunya” (wawancara 18 September 2015) 
 
Dalam menggunakan buku informan X melihat dulu nama pengarang 
dan tahun terbitnya setelah itu melihat bahasa yang digunakan dalam buku itu 
karena informan X lebih menyukai literature yang berbahasa Indonesia 
ketimbang bahasa asing sehingga tidak perlu mengartikannya lagi. 
 
“kalau buku saya melihat dulu nama penulisnya, tahun terbitnya 
karena dosen saya tidak mau mahasiswanya memakai informasi 
tahun 90an setelah itu bahasanya karena saya lebih suka bahasa 
Indonesia biar gampang di kutip tanpa perlu diartikan lagi”    
(wawancara 18 September 2015) 
 
Berdasarkan jawaban informan tampak bahwa mereka mengevaluasi 
sumber-sumber informasi digunakan sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Mereka mengevaluasi beberapa criteria seperti pengarang, tahun terbit, 
bahasa yang digunakan dan akses terhadap sumber informasi tersebut. 
 
g. Kemampuan dalam menyimpan informasi yang dibutuhkan 
Sarana dalam penyimpanan informasi sangat dibutuhkan oleh 
mahasiswa untuk menyimpan hasil pencarian mereka. Hal ini dapat 
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mempermudah mahasiswa dalam menemukan kembali informasi yang sama. 
Untuk itu, dalam mempermudah penyimpanan informasi yang telah diperoleh 
dibutuhkan sarana penyimpanan dalam berbagai bentuk dan informasi di 
dalamnya yang diatur sesuai keinginan mahasiswa agar mempermudah 
penemuan kembali.  
Dalam menyimpan informasi mahasiswa dapat memilih teknologi 
yang sesuai dengan informasi yang diperolehnya. Untuk informasi yang 
berasal dari internet biasanya informan V, VI dan informan VII menyimpan 
informasi yang diperolehnya ke dalam flashdisk. 
“saya simpan di flashdisk” (informan IV) 
“copy ke flashdisk” (informan V) 
“masukkan di flashdisk biar bisa dibawa kemana-mana” (informan VI)  
Berbeda dengan informan VII dan informan VIII langsung 
menyimpan informasi yang dipeoleh ke dalam laptop mereka dengan cara 
diperoleh dengan menggunakan berbagi format atau bentuk agar informasi itu 
menjadi lebih teratur dan mudah untuk ditemukan kembali. 
“Langsung menyimpan di laptop download kemudian 
dicopy”(informan VII) 
 
“Kalau informasinya dari internet lansung simpan di laptop, tapi 
kalau dari buku biasanya di copy atau dicatat” (informan VIII) 
 
Sementara informan IX dan informan X menggunakan hardisk 
tersendiri untuk menyimpan informasi yang diperoleh. Menurut informan IX 
dan informan X kita harus memiliki kemampuan manajemen file terhadap 
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informasi-informasi yang kita butuhkan, untuk itu manajemen file perlu 
dilakukan setiap hari agar informasi yang kita butuhkan dan yang kita merasa 
penting itu dapat dengan mudah ditemukan, karena kalau tidak seperti itu 
Fitri dan Indira akan susah menemukan informasi yang sudah mereka 
peroleh, mereka harus membuka folder-folder yang ada di laptop atau di 
flasdisk yang mereka miliki.  
Jadi infroman X menyimpan informasi yang diperoleh ke dalam satu 
folder-folder yang sudah ia kelompokkan di dalam hardisknya. Kemudian 
jika informasi itu ingin ia bagikan kepada teman maka ia mengcopy informasi 
tersebut ke CD. 
“saya punya 1 harddisk eksternal yang sudah saya isi dengan file-file 
yang berasal dari tugas-tugas dosen dan skripsi, kalau ada teman 
yang membutuhkannya untuk menyelesaikan tugasnya saya biasanya 
memberikan dalam bentuk CD (Compact Disk)” (informan IX) 
 
“saya punya 1 disk eksternal 300 giga. Sudah terisi 100 giga. 
Manajemen file ternyata suatu ilmu tersendiri, usaha sendiri yang 
harus kita lakukan setiap hari supaya informasi yang telah diperoleh 
dengan mudah kita temukan kembali” (informan X) 
 
Dari apa yang telah dikemukakan oleh beberapa mahasiswa di atas 
maka dapat di simpulkan bahwa mahasiswa menyimpan semua informasi 
yang telah diperoleh menggunakan berbagai bentuk format agar informasi itu 
menjadi lebih teratur dan mudah ditemukan kembali jika dibutuhkan serta 





2. Kendala yang dihadapi pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan 
perguruan tinggi 
 
Berdasarkan data yang diolah pada hasil penelitian di atas, maka ada 
beberapa hal yang menjadi kendala mengapa pemustaka kurang memanfaatkan 
fasilitas perpustakaan Utsman bin Affan.  
a. Kurangnya Informasi yang tidak jelas 
Meskipun informasi saat ini melimpah namun informasi tersebut tidak 
sepenuhnya dapat digunakan atau dimanfaatkan, terutama dijadikan bahan 
referensi oleh kaum akademisi. Hal tersebut disebabkan banyak informasi 
yang tidak jelas, asal dan pembuatnya. Senada dengan apa yang dikatakan 
oleh informan I bahwa : 
 
“informasi yang bernuansa negatif justru lebih banyak terakses 
dari pada informasi yang positif serta aturan dalam format 
pengumpulan soft file yang tidak ditentukan dan belum 
mempunyai standar”. 
(wawancara 15 September 2015) 
 
b. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung dan 
penunjang dalam suatu perpustakaan. Tanpa adanya sarana dan prasarana 
yang menunjang, maka pelayanan perpustakaan tidak akan optimal. Seperti 
yang dikatakan oleh informan II mengenai : 
 “sarana dan prasarana digunakan untuk menunjang agar 
pekerjaan pegawai maupun pustakawan di perpustakaan menjadi 
lebih mudah. Akan tetapi kelengkapan komputer untuk OPAC 
masih sangat minim dan perlu dilakukan penambahan”. 





Dengan keterbatasan sarana dan prasarana membuat pemustaka untuk 
langsung ke rak koleksi untuk menemukan informasi yang dibutuhkan. 
Dengan langsung ke rak koleksi biasanya membutuhkan waktu yang lama 
bagi pemustaka untuk mencari  informasi yang dibutuhkan dan setelah itu 
membuat rak koleksi berantakan karena pemustaka tidak dapat menemukan 
yang dibutuhkannya. 
Sejalan dengan yang dikemukan oleh informan II informan IV, V dan 
VI juga mengungkapkan hal yang sama yakni : 
“Komputer yang tersedia hanya 1 sementara banyak mahasiswa 
yang menggunakannya, karena malas menunggu saya biasanya 
langsung ke rak koleksi atau ke pegawai perpustakaan 
menanyakan letak buku yang saya cari”. (wawancara 16 
September 2015) 
 Hal ini seharusnya jadi bahan masukan buat pengelolah perpustakaan 
untuk dimasukkan dalam angaran perpustakaan. 
 
c. Sumber daya  
Dalam hal ini Pustakawan sebagai salah satu sumber daya manusia 
memiliki peran dalam keseluruhan proses transformasi informasi dan merupakan 
faktor yang utama dalam penyediaan dan penyampaian informasi kepada 
masyarakat pengguna jasa perpustakaan sekaligus sebagaimediator informasi, 
mediator dalam belajar, mediator dalam pelestarian budaya, pembimbing 
pembelajaran, mediator bagi masa lampau, masa kini, dan masa depan, serta 
fasilitator dalam pembinaan minat baca.  
Namun apabila pustakawan tersebut tidak mengetahui program yang dibuat 
atau yang sedang dilaksanakan perpustakaan maka pustakawan tidak akan berperan 
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sesuai dengan seharusnya. Hal ini tergambar dari pernyataan informan I yang 
menyatakan : 
 
“Dalam pelaksanaan program information literacy skills atau 
literasi informasi sebagian besar pegawai tidak mengetahui 
mengenai literasi informasi dan bagaimana pelaksanaan literasi 
iformasi walaupun dalam pelaksanaan mereka ikut terlibat dalam 
kepanitiaan. Hal ini dapat terjadi karena pegawai di perpustakaan 
ini sebagian besar bukanlah lulusan yang berlatar belakang 
pendidikan dari jurusan ilmu perpustakaan”. 
(Wawancara, 15 September 2015) 
  
d. Jaringan  
Dalam menelusur informasi terkadang pemustaka menggunakan e-
juonal atau searching internet, namun pemustaka terkadang tidak bisa 
mengakses informasi dalam jurnal elektronik karna jaringan wifi yang 
disediakan tidak difungsikan atau loading, hal inilah yang menjadi salah satu 
kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam menelusur informasi. Seperti 
yang di ungkapkan oleh informan VII yang menyatakan bahwa : 
 
“Koneksi jaringan internet yang tersedia pada ruangan layanan 
e-journal terkadang terputus bahkan lambat yang menjadikan 
pemustaka kesulitan dalam menemukan jurnal yang ingin 
dicarinya” (wawancara 17 September 2015) 
 
Hal yang sama dikemukakan oleh informan IXdan X,yakni : 
 
“kendala yang biasa dihadapi dalam mengakses jurnal elektronik 
yaitu saat jaringan kurang mendukung dan lambat terkadang ada 
jurnal yang ingin kami akses yang membutuhkan registrasi dan 




Selain itu, adapun yang menjadi kendala dalam mengakses jurnal 
elektronik adalah kendala bahasa asing. Akan tetapi, ini hanya merupakan 
kendala bagi sebagian kecil pemustaka. Hal tersebut menjadi tugas bagi 
pengelola perpustakaan khususnya untuk pelayanan jurnal elektronik dalam 
membantu pemustaka dalam memanfaatkan jurnal elektronik. 
 
e. Sosialisasi yang kurang 
Hambatan yang paling mendasar adalah sosialisasi yang tidak 
didukung oleh aturan dan pihak fakultas seperti pengelola perpustakaan 
selalu berusaha memberikan informasi baru kepada pemustaka namun 
terkadang dri pihak fakultas lamban dalam menyampaikannya kepada 
pemustaka.gambaran ini sesuai dengan pernyataan informan II yang 
menyatakan “Terkadag fakultas lambat dalam memahami maksud dari 
perpustakaan pusat dalam meberikan informasi kepada pemustaka” 
(wawancara 16 September 2015)  
Jadi, perpustakaan pusat harus lebih banyak melakukan pertemuan 
dengan fakultas bahkan jurasan untuk mensosialisasikan literasi informasi 
dan pengenal fasilitas perpustakaan baik itu melalui pelatihan-pelatihan 









Literasi informasi pada dunia Perguruan Tinggi dianggap sebagai serangkaian 
keterampilan yang bersifat generik dan dapat diterapkan disegala bidang ilmu. 
Pustakwan dan penyelenggara pendidikan memberikan program-program dasar bagi 
para mahasiswa baru dengan harapan mereka akan dapat mengembangkan diri lebih 
lanjut di sepanjang masa belajar mereka. Program literasi informasi pada umumnya 
merupakan pandangan untuk keterampilan khusus seseorang dalam mencari, 
mengevaluasi dan menggunakan informasi menjadi sebuah pengetahuan. 
Munculnya beragam pilihan informasi yang tersedia baik itu tercetak, 
elektronik, image, audio, visual, maupun yang bersifat numerikal membuat literasi 
informasi menjadi semakin penting di era informasi sekarang ini. Permasalahan yang 
terjadi bukanlah karena tidak tersedianya informasi yang cukup tetapi karena begitu 
banyaknya informasi yang tersedia dalam berbagai format sehingga menimbulkan 
pertanyaan tentang keaslian, kesahihan, dan kebenarannya. 
Mengingat melimpahruahnya informasi yang berkembang saat ini sehingga 
mengahruskan kita memiliki kemampuan literasi  informasi. Literasi informasi 
diperlukan untuk meningkatkan kualitas diri dalam rangka belajar seumur hidup. 
Ketika seseorang bermaksud meningkatkan taraf hidupnya maka dia memerlukan 
sesuatu yang lebih dari dirinya yaitu keterampilan, pendidikan, atau kinerja yang 
lebih baik. 
Perpustakaan Utsman Bin affan menjalankan tugasnya dalam hal memberikan 
pelayanan dan fasilitas yang baik kepada pemustaka sesuai dengan ketentuan 
Undang-Undang No.43 tahun 2007 pada pasal 14 ayat 5 tentang layanan 
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perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan standar nasional perpustakaan untuk 
mengoptimalkan pelayanan kepada pemustaka. 
Literasi informasi tidak akan mencapai tujuannya jika pemberian bimbingan 
kepada pemustaka tidak diberikan sesuai dengan aturan atau ketetapan yang ada. 
Literasi informasi merupakan keterampilan yang wajib dimiliki oleh seseorang 
namun, masih banyak diantara kita belum menggunakan dan memanfaatkannya 
dengan maksimal dalam menelusur informasi menjadi sebuah pengetahuan.  
Masih banyak mahasiswa yang hanya memnafaatkan fasilitas internet untuk 
sekedar jejaring sosial, games, dan sebagainya. Kalaupun mereka memanfaatkan 
beberapa search engine untuk mencari sumber informasi kebanyakan dari mahasiswa 
belum dapat menilai mana yang memiliki nilai informasi dan mana yang hanya 
sekedar sampah. Untuk itu perpustakaan Utsman bin Affan melakukan beberapa 
strategi dalam meningkatkan literasi informasi pemustaka. Diantaranya dengan 
memberikan program pendidikan pemustaka yang lebih dikenal dengan pengenalan 
perpustakaan serta pemberian bimbingan literasi informasi kepada mahasiswa jenjang 
S1dan S2. Bimbingan literasi informasi dilakukan dengan cara pemberian teori dan 
praktek dalam ruangan internet, tujuannya agar pemustaka dapat menggali 
kemampuan literasi informasi yang dimilikinya untuk keperluan proses pembelajaran 
mereka.  
Sebuah lembaga organisasi tidaklah luput dari hambatan maupun kendala 
yang dihadapi dalam mengolah sebuah oraganisasi, disamping memberikan kepuasan 
pelayanan kepada pemustaka, perpustakaan Utsman bin Affan  juga berperan dalam 
meningkatkan keterampilan pemustaka untuk berpikir kritis dalam mengelola 
infomrasi menjadi pengetahuan. Sehingga tidak jarang perpustakaan Utsman bin 
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Affan melakukan pertemuan dengan pihak universitas, fakultas, dan jurusan untuk 
mensosialisasikan program literasi informasi. 
Meskipun informasi saat ini melimpah namun informasi tersebut tidak 
sepenuhnya dapat digunakan atau dimanfaatkan, terutama dijadikan bahan referensi 
oleh kaum akademisi. Hal tersebut disebabkan banyak informasi yang tidak jelas, asal 
dan pembuatnya. Akhirnya memunculkan pertanyaan di benak pemustaka mengenai 
keaslian dan kebenaran suatu informasi. Selain itu sarana dan prasara serta sumber 
daya manusia juga menjadi sebuah hambatan bagi perpustakaan dan pemustaka 
dalam meningkatkan keterampilan literasi yang dimilikinya dikarenakan kurangnya 
sarana dan prasarana untuk menelusur informasi dan SDM yang ada tapi tidak 
mengetahui apa itu literasi informasi sesungguhnya.  
Bukan hanya informasi yang melimpah, sarana dan prasarana, dan sumber 
daya manusia yang menjadi kendala akan tetapi jaringan dan kerjasama antara 
perpustakaan pusat dan fakultas dalam mensosialisaikan pendidikan literasi informasi 
yang lamban sehingga bimbingan yang diberikan tidak dapat dirasakan secara merata 
oleh pemustaka juga merupakan kendala yang dihadapi oleh perpustakaan.  
Untuk itu, demi menigkatkan keterampilan literasi pemustaka perpustakaan 
Utsman bin Affan perlu melakukan kerjasama dengan fakultas untuk 
mengimplementasikan kegiatan information skills dalam kurikulum. Karena sebuah 
perpustakaan yang baik apabila perpustakaan tersebut dapat menjadikan 





KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. KESIMPULAN 
Setelah melakukan penelitian tentang peran literasi informasi terhadap 
pemanfaatan perpustakaan di perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia Makassar, maka peneliti memperoleh beberapa kesimpulan yaitu sebagai 
berikut: 
1. literasi informasi mempunyai peran yang cukup signifikan dalam mewujudkan 
seseorang menjadi melek informasi. Peran yang telah dilakukan dinilai sangat 
baik sesuai dengan hasil indikator yang telah ditetapkan sebagai berikut: 
a. Kemampuan pemustaka dalam memanfaatkan OPAC diketahui baik . Hal 
ini dapat dilihat dari kemampuan pemustaka menggunakan dan mencari 
sumber-sumber informasi yang ada di perpustakaan dengan memanfaatkan 
OPAC. 
b. Kemampuan pemustaka dalam menemukan informasi melalui jurnal 
elektronik di ketahui baik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pemustaka 
yang memanfaatkan jurnal elektronik untuk menemukan informasi. 
c. Pemahaman pemustaka terhadap kebutuhan informasi diketahui baik. Hal 
ini dapat diketahui dengan banyaknya pemustaka yang sudah memahami 
kebutuhannya setelah mengikuti program literasi informasi.  
d. Kemampuan pemustaka dalam mengidentifikasi sumber informasi diketahui 
baik. Hal ini dapat terlihat dengan banyaknya pemustaka yang 
menggunakan sumber-sumber informasi. 
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e. Kemampuan strategi menelusur informasi pemustaka diketahui sudah cukup 
mampu melakukan strategi penelusuran informasi. 
f. Kemampuan pemustaka dalam mengevaluasi sumber informasi diketahui 
sudah cukup baik. Hal ini dapat terlihat dengan pemustaka mengevaluasi 
sumber informasi sesuai dengan kebutuhan mereka. 
g. Kemampuan menyimpan informasi yang diperoleh diketahui sudah baik. 
Hal ini dapat terlihat dengan pengetahuan mereka tentang manajemen file. 
 
2. Kendala yang dihadapi pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan di 
perpustakaan Utsman bin Affan 
a. Sumber informasi yang melimpah namun tidak ada kejelasan sumber dan 
pembuatnya. 
b. Sarana dan prasarana penunjang dalam membantu pemustaka menelusur 
informasi. 
c. Sumber daya manusia (pustakawan) yang sebagian besar tidak memahami 
literasi informasi dan sebagaian besar pustakawan yang bukan berlatar 
belakang dari jurusan ilmu perpustakaan. 
d. Jaringan internet atau wifi yang sering loading disaat pemustaka menelusur 
informasi. 
e. Kurangnya sosialisasi yang tidak didukung oleh aturan fakultas sehingga 






Berikut ini merupakan sara-saran dari peneliti untuk meningkatkan peran 
literasi informasi terhadap pemanfaatan perpustakaan di perpustakaan Utsman bin 
Affan UMI Makassar, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1. Pihak perpustakaan seharusnya lebih memperhatikan perpustakaannya agar 
seluruh komponen yang ada di perpustakaan saling berintegrasi dengan baik 
dan saling mendukung dalam menciptakan pemustaka pembelajar seumur 
hidup.  
2. Hal yang dapat dilakukan dalam meningkatkan keterampilan literasi informasi 
pemustaka selain melengkapi perpustakaan dengan koleksi, dan alat telusur 
informasi, perpustakaan juga dapat mengadakan workshop mengenai 
pentingnya literasi informasi dalam meningkatkan kualitas diri agar menjadi 
seorang mahasiswa yang literat.  
3. Pustakawan harus lebih kreatif dalam memberikan bimbingan kepada 
pemustaka agar pemustaka yang dibimbing tidak mengalami kejenuhan dan 
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Pedoman Wawancara  
Nama   :  
Jabatan  : 
Status   : 
 
1. Apakah yang telah dilakukan perpustakaan untuk meningkatkan kemampuan 
literasi informasi ? 
2. Sejauh mana mahasiswa dalam memanfaatkan perpustakaan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi ? 
3. Apakah perpustakaan ini menyediakan fasilitas penelusuran informasi ? 
4. Sejauhma mahasiswa memanfaatkan OPAC dan sarana penelusuran informasi 
lainnya ( bibliographi/indeks ) ? 
5. Bagaimana dengan jurnal elektronik yang di langgan ? 
6. Ada berapa banyak jurnal elektronik yang dilanggan oleh perpustakaan Utsman 
Bin Affan ? 
7. Bagaimana dengan hasil informasi yang diserahkan keperpustakaan ?apakah 
lancer atau mengalami hambatan ? 










Pedoman Wawancara  
Peran Literasi Informasi terhadap Pemanfaatan Perpustakaan di 
Perpustakaan  Utsman Bin Affan UMI Makassar 
Nama   :  
Jenis kelamin  : 
Jurusan  : 
 
1. Bagaimana cara anda mengenali kebutuhan informasi ? 
2. Bagaimana cara anda mengetahui sumber informasi itu relevan dengan kebutuhan 
informasi anda ? 
3. Bagaimana strategi anda menelusur/ mencari informasi ? 
4. Bagaimana anda menemukan/ mengakses lokasi informasi yang anda butuhkan ? 
5. Bagaimana cara anda membandingkan/ mengevaluasi informasi yang anda 
dapatkan ? 
6. Bagaimana cara anda mengatur, menerapkan dan mengkomunikasikan informasi 
tersebut ? 
7. Bagaimana cara anda menciptakan informasi baru dan menyebarkan informasi 
tersebut ? 









Transkrip Wawancara  
Informan 3 
Nama   : Nafisa Gulam  
Jabatan  : Kasub Layanan  
Status   : Pegawai  
 
1. Apakah yang telah dilakukan perpustakaan untuk meningkatkan kemampuan 
literasi informasi ? 
Jawaban : Salah satu yang dilakukan adalah pengenalan perpustakaan sebagai 
bekal mahasiswa.  
2. Sejauh mana mahasiswa memanfaatkan perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan 
informasi ? 
Jawaban  : Sudah banyak di manfaatkan seperti halnya dengan memberikan 
informasi keseluruh fakultas. 
3. Apakah perpustakaan ini menyediakan fasilitas penelusuran informasi ? 
Jawaban  : Ya, perpustakaan ini menyediakan fasilitas penelusuran informasi    
misalnya OPAC, atau pustakawa langsunng menuju rak koleksi. 
4. Sejauhmana mahasiswa memanfaatkan OPAC dan sarana penelusuran informasi 
lainnya (  /indeks ) ? 
Jawaban  : Dari tahun ke tahun pemanfaatan OPAC semakin meningkat 
dikarenakan kebutuhan mahasiswa terhadap informasi semakin 
berkembang.  
5. Bagaimana dengan jurnal elektronik yang dilanggan ? 
Jawaban  : Diperpustakaan Utsman Bin Affan melanggan 2 jurnal elektronik . 
6. Ada berapa banyak jurnal elektronik yang dilanggan oleh perpustakaan ini ? 
Jawaban  : ada 2 jurnal elektronik yang di langgan.  
7. Bagaimana dengan hasil informasi yang diserahkan keperpustakaan ? apakah 
lancar atau mengalami hambatan ? 
Jawaban  : Informasi kesetiap fakultas biasanya dilakukan 2x setahun dalam 
pengadaan buku, setiap bulan dilakukan pemberian informasi ke 
fakultas dalam keterlambatan pengembalian koleksi.  
8. Hambatan apakah yang dialami dalam meningkatkan kemampuan literasi 
informasi ? 
Jawaban  : Perpustakaan selalu aktif dalam menyampaikan informasi terbaru 
mengenai perpustakaan, tapi terkadang fakultas lambat dalam 
memahami maksud perpustakaan pusat, serta kerja sama antar 


















Transkrip Wawancara  
Informan 2 
Nama   : Fajaruddin Syakir  
Jabatan  : Staff Layanan Digital 
Status   : Non Pustakawan  
 
1. Apakah yang telah dilakukan oleh perpustakaan untuk meningkatkan kemampuan 
literasi informasi ? 
Jawaban  : Salah satunya dengan menyediakan prasarana teknologi informasi 
yang digunakan untuk menyebarkan data atau informasi koleksi 
berupa mesin pencarian judul OPAC dan repository. 
2. Sejauh mana mahasiswa dalam memanfaatkan perpustakaan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi ? 
Jawaban  : kebanyakan mahasiswa lebih dominan menggunakan teknologi 
informasi berupa fitur layanan opac yang disediakan secara offline. 
3. Apakah perpustakaan ini menyediakan fasilitas penelusuran informasi ? 
Jawaban  : Ya, perpustakaan ini menyediakan layanan berupa OPAC dan 
repository khusus untuk layanan skripsi, thesis, disertasi, dan hasil 
penelitian. 
4. Sejauh mana mahasiswa memanfaatkan OPAC dan sarana informasi lainnya 
(bibliography/indeks) ? 
Jawaban  : Mahasiswa cenderung menggunakan OPAC apabila mereka hanya 
ingin mengakses informasi tertentu saja misalnya untuk pencarian 
buku, skripsi, dan lainnya yang berhubungan dengan kebutuhan 
dasar mereka.  
 
 
5. Bagaimana dengan jurnal elektronik yang di langgan ? 
Jawaban  : Perpustakaan ini melanggan 3 jurnal elektronik untuk 
penggunaannya  sendiri lebih kepada pemustaka secara mendetail 
data statistic provider pelaporan langsung kedikti untuk informasi 
password jurnal elektronik biasa ditempel masa aktif tergantung 
dari dikti.  
6. Ada berapa banyak jurnal elektronik yang dilanggan oleh perpustakaan ini ? 
Jawaban  : Ada 3 jurnal elektronik yang di langgan oleh perpustakaan yaitu 
:Proquest, Ebsco, dan Gale Cengage. 
7. Bagaimana dengan hasil informasi yang diserahkan keperpustakaan ?apakah 
lancar atau mengalami hambatan ? 
Jawaban  : Ada beberapa hambatan yang di alami pihak perpustakaa antara 
lain : 
a. Aturan dalam format pengumpulan soft file  yang tidak 
ditentukan dan mempunyai standar. 
b. Petugas yang tertolong masih perlu penambahan.  
8. Hambatan apakah yang dialami dalam meningkatkan kemampuan literasi 
informasi ? 
Jawaban  : Ada beberapa hambatan yang dialami perpustakaan Utsman Bin 
Affan di antaranya : 
a. Hambatan yang paling mendasar adalah sosialisasi yang tidak 
didukung oleh aturan dan adanya standarisasi perpustakaan 
misalnya dalam penggunaan Opac, komputer dan sarana perlu 
penambahan repository masih di akses sacara offline dan online 
belum ada standar website tidak up-grade terakhir 2012. 
b. Sumber daya manusia yang belum mengetahui tentang apa itu 
literasi informasi baik pemustaka maupun pustakawan. 
 
 
Transkrip Wawancara  
Informan 4 
Nama   : Sri Suciati Makmur  
Jenis kelamin  : Perempuaan  
Prodi   : Teknik Informatika  
 
1. Bagaimana cara anda mengenali kebutuhan informasi ? 
Jawaban  : Cara saya mengenali kebutuhan informasi dengan memahami 
sumber informasi itu sendiri. 
2. Bagaimana cara anda mengetahui sumber informasi itu relevan dengan kebutuhan 
informasi anda ? 
Jawaban  : Cara saya mengetahui sumber informasi itu relevan atau tidak 
dengan memahami dan mencocokan apa yang saya butuhkan terkait 
dengan informasi tersebut. 
3. Bagaimana strategi anda menelusur/ mencari informasi ? 
Jawaban  : Dengan searching di internet. 
4. Bagaimana anda menemukan/ akses lokasi informasi yang anda butuhkan ? 
Jawaban  : Dengan cara membuka link pada suatu blog atau website. 
5. Bagaimana cara anda membandingkan/ mengevaluasi informasi yang anda 
dapatkan ? 
Jawaban  : dengan cara mengatur, menerapkan antara informasi yang satu 
dengan yang lainnya. 
6. Bagaimana cara anda mengatur, merapkan dan mengkomunikasikan informasi 
tersebut ? 
Jawaban  : Dengan cara mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
7. Bagimana cara anda menciptakan informasi baru dan menyebarkan informasi 
tersebut ? 
Jawaban  : Dengan cara berinovasi lalu mempromosikan inovasi tersebut 
kepada para masyarakat/konsumen.  
8. Adakah hambatan dalam memenuhi kebutuhan informasi ? 
























Transkrip Wawancara  
Informan 5 
Nama   : Indah Arrifah 
Jenis kelamin  : Perempuan  
Prodi   : Teknik Sipil  
 
1. Bagaimana cara anda mengenali kebutuhan informasi ? 
Jawaban  : Dengan mencari informasi di internet. 
2. Bagaimana cara anda mengetahui sumber informasi itu relevan dengan kebutuhan 
informasi ? 
Jawaban  : Membandingkan dengan informasi lainnya. 
3. Bagaimana strategi anda menelusur/mencari informasi ? 
Jawaban  : Membuka internet. 
4. Bagaimana anda menemukan/mengakses lokasi informasi yang anda butuhkan ? 
Jawaban           : mencari tahu melalui internet/google. 
5. Bagaimana cara anda membandingkan/mengevaluasi informasi yang anda 
dapatkan ? 
Jawaban        : Mencari informasi lebih banyak 
6. Bagaimana cara anda mengatur, menerapkan dan mengkomunikasikan informasi 
tersebut ? 
Jawaban        : Meng-upload Informasi ke dunia maya 
7. Bagaimana anda menciptakan informasi baru dan menyebarkan informasi tersebut 
? 
Jawaban        : Browsing  
8. Adakah hambatan ada dalam memenuhi kebutuhan informasi ? 
Jawaban        : Ada  
 
Transkrip Wawancara  
Informan 6 
Nama   : Muziyati Rahmini Nur Nadia 
Jenis kelamin  : Perempuaan  
Prodi   : Teknik Sipil 
 
1. Bagaimana cara anda mengenali kebutuhan informasi ? 
Jawaban  : Mencari informasi tersebut melalui media maya atau berkunjung 
ke perpustakaan atau toko buku. 
2. Bagaimana cara anda mengetahui sumber informasi itu relevan dengan kebutuhan 
informasi anda ? 
Jawaban  : Mencari kembali informasi yang menyangkut yang lebih relevan. 
3. Bagaimana strategi anda menelusur/mencari informasi ? 
Jawaban  : Pergi browsing ke perpustakaan dan took buku serta konsultasi 
dengan orang yang lebih terlatih di bidangnya.  
4. Bagaimana anda menemukan/mengakses lokasi informasi yang anda butuhkan ? 
Jawaban  : Mencari tahu kepada orang yang tahu.  
5. Bagaimana cara anda membandingkan /mengevaluasi informasi yang anda 
dapatkan ? 
Jawaban  : Mencari lebih banyak informasi yang berkaitan. 
6. Bagaimana cara anda mengatur, menerapkan dan mengkomunikasikan informasi 
tersebut ? 
Jawaban  : Konsultasi kepada orang yang ahli di bidangnya. 
7. Bagaimana cara anda menciptakan informasi baru dan menyebarkan informasi 
tersebut ? 
Jawaban   : Browsing dan mencari tahu apa informasi tersebut akurat terus 
menyebarkan. 
8. Adakah hambatan anda dalam memenuhi kebutuhan informasi ? 
Jawaban         : Hambatannya itu banyak. 
